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ABSTRAK  
 
DALILAH. NPM. 1701240015 P. PENERAPAN METODE SERVICE 
LEARNING UNTUK MENINGKATKAN KEMANDIRIAN ANAK RA 
SURAYYA MARINDAL MEDAN   
 
Judul penelitian ini adalah Penerapan Metode Service Learning untuk 
Meningkatkan Kemandirian Anak RA Surayya Marindal Medan. Adapun rumusan 
masalah pada penelitian ini adalah Apakah dengan penerapan metode service 
learning dapat meningkatkan kemandirian anak RA Surayya Marindal Medan?. 
Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan kemandiriran anak melalui metode 
service learning pada anak RA Surayya Marindal Medan. Penelitian yang dilakukan 
adalah penelitian tindakan kelas dengan  melakukan tindakan-tindakan untuk 
memperbaiki pembelajaran berdasarkan hasil refleksi. Pada penelitian tindakan 
kelas ada beberapa tahapan yang seharusnya dilakukan yaitu perencanaan 
(Planning), tindakan (Acting), pengamatan (Observing), dan refleksi (Reflecting). 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa melalui 
metode service learning dapat meningkatkan kemandirian anak. Hal ini ditunjukkan 
mulai dari hasil rata-rata pra tindakan, bahwa secara rata-rata kelas peningkatan 
hasil penelitian ini dalam bentuk persen diawali dari pra siklus yang belum 
menerapkan pembelajaran tematik. Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan 
bahwa peningkatan dapat dilihat dari adanya peningkatan persentase pada tahap pra 
siklus dan setelah dilakukan tindakan kelas. Berdasarkan ketentuan keberhasilan 
minimal anak adalah BSH maka dapat dirata-ratakan peningkatan keberhasilan pada 
anak yaitu pada pra siklus 31,25%, selanjutnya siklus satu rata-ratanya adalah 
31,25%, pada siklus dua terjadi peningkkatan dengan rata-rata, 56,25%, selanjutnya 
pada siklus tiga rata-rata yang diperoleh anak adalah 85,4%. 
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ABSTRACT 
 
 
DALILAH. NPM. 1701240015 P. APLICATION OF SERVICE LEARNING 
METHODS TO IMPROVE CHILDREN INDEPENDEN IN RA SURAYYA 
MARINDAL MEDAN  
 
 This research thema Aplication Of Service Learning Methods To 
Improve Children Independen In RA Surayya Marindal Medan. This research 
thema is a classroom action research. The background of this research based on 
the the Aplication Of Service Learning Methods To Improve Children Independen 
In RA Surayya Marindal Medan. That the research is a Aplication Of Service 
Learning Methods To Improve Children Independen In RA Surayya Marindal 
Medan. Children feel bored when the ability discipline through telling stories 
with audio visuals. The formulation of the problem this research is Aplication Of 
Service Learning Methods To Improve Children Independen In RA Surayya 
Marindal Medan. The purpose of this study is to improve the children. Based on 
the results of research that has been done can be concluded. This is shown from 
the average pre-action result, that on average the grade of improvement of the 
results of this study in the form of percent begins from pre cycles that have not 
used the application of learning successfully implemented. The increase can be 
seen from the percentage increase in the pre cycle stage and after the class 
action. Based on the provisions of the minimum success of children is BSH then 
can be averaged increase in the success of children in the pre cycle of 31.25%, 
then the average one cycle is 31.25%, in cycle two occur with average, 56.25 %, 
then on the average three-cycle obtained by the child is 85.4%. 
 
 
 
Keywords: Independen, Service Learning. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan pertama dan utama 
dalam kehidupan anak. Pada masa ini anak-anak mendapatkan segala sesuatu 
yang dapat merangsang perkembangan anak untuk selanjutnya. Usia dini 
merupakan saat yang paling tepat untuk memberikan stimulasi dan rangsangan 
yang baik untuk perkembangan anak. Usia dini merupakan saat yang paling tepat 
untuk memberikan stimulasi dan rangsangan yang baik untuk perkembangan 
anak. 
1
Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu jalur pendidikan yang 
dapat mengembangkan perkembangan anak secara menyeluruh. Mengingat 
pentingnya pendidikan ini maka diperlukan pendidik yang dapat memberikan 
stimulasi dan bimbingan untuk membantu perkembangan anak. Sebagaimana 
firman Allah swt., berikut ini: 
 
Artinya: Dan tolong menolonglah kalian atas jalan kebaikan dan taqwa, dan 
jangan tolong menolong atas perbuatan dosa dan saling bermusuhan… (QS Al-
Maidah :2)  
Pada perkembangannya, seorang anak selain membutuhkan perhatian dari 
keluarga, juga membutuhkan perhatian dari sekolah di mana anak itu belajar, 
walaupun lingkungan masyarakat juga dapat mempengaruhi perkembangan jiwa 
anak.
2
 Pendidikan anak usia dini perlu dilakukan terarah, baik perkembangan 
jasmani maupun perkembangan rohaninya, dan dilaksanakan secara terintegrasi 
dalam suatu kesatuan program yang utuh dan proporsional.  
                                                             
1
 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam., (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 
h. 9. 
2
 Ajeng Yusriana, Kiat-Kiat Menjadi Guru PAUD Yang Disukai Anak-Anak (Jogjakarta: 
Diva Press, 2012), h. 21. 
 
 
 
 
 
2 
 
Pendidikan anak usia dini merupakan jendela pembuka dunia (window of 
oppurtinity) bagi anak.
3
 Anak akan belajar dengan baik dan bermakna bila anak 
merasa nyaman secara psikologis serta kebutuhan fisisiknya terpenuhi, untuk 
mengkonstruksi kemampuannya, anak belajar melalui interaksi sosial dengan 
orang dewasa dan lingkungannya, eksplorasi, pencarian, belajar melalui bermain. 
Kemandirian termasuk pada aspek pengembangan sosial-emosional. Kompetensi 
dan hasil belajar yang ingin dicapai adalah kemampuan mengenal lingkungan 
alam, lingkungan sosial, peranan masyarakat dan menghargai keragaman sosial 
budaya serta mampu mengembangkan konsep diri, sikap positif terhadap belajar, 
kontrol diri, rasa memiliki, motivasi dan kreativitas. 
4
 
Proses pertumbuhan kemandirian haruslah merupakan satu proses yang 
kotiniu dalam keadaan seorang anak tumbuh makin besar dan matang, serta 
berjalan secara bertahap dan sangat dipengaruhi oleh faktor usia, pendidikan di 
dalam keluarga serta pendidikan di sekolah.
5
 Pada anak usia dini kemandirian 
dapat diajarkan melalui pembiasaan yang dilakukan setiap hari. Kemandirian 
tidak bisa hanya diajarkan di sekolah saja, hendaknya juga diajarkan di rumah 
sehingga ada kesinambungan.  
Pembelajaran yang dilakukan di RA Surayya Marindal Medan selama ini 
sudah mengajarkan pembiasaan-pembiasaan yang berkenaan dengan kemandirian 
tersebut dengan tehnik yang berbeda beda, diantaranya: praktek langsung, 
bercerita, bermain, kerja kelompok dan juga permainan pemberian tugas. Namun, 
peneliti belum mencapai hasil yang diharapkan. Mengingat pada anak kelompok 
B akan memasuki tingkat yang lebih tinggi yaitu Sekolah Dasar, dimana tugas-
tugas semakin banyak dan membutuhkan tanggung jawab yang lebih besar. 
Kemandirian dan tanggung jawab pada diri anak bukanlah sesuatu yang 
ada begitu saja melainkan adanya pembiasaan. Kemandirian dan tanggung jawab 
juga tidak hanya sekedar ciri kepribadian yang melekat pada diri anak, namun 
                                                             
3
 Yamin, M. & Sanan, J. S. Panduan PAUD. (Ciputat: Gaung Persada Press Group, 
2013). h.8 
4
 Ibid., h. 10. 
5
 Ibid., h. 11 
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kemandirian dan tanggung jawab mempunyai makna yang lebih berarti dari itu.
6
 
Kemandirian dan tanggung jawab adalah perilaku yang menentukan bagaimana 
anak bereaksi terhadap situasi yang ia hadapi setiap hari, semua itu memerlukan 
kemampuan anak dalam membuat keputusan yang dilandasi moral.
7
 Karenanya, 
kemandirian merupakan sikap yang harus dikembangkan sejak masa kanak-kanak 
agar kelak mereka bisa menjalani kehidupan tanpa ketergantungan kepada orang 
lain.  
Ketidak mandirian adalah suatu sifat yang dikelompokkan dalam beberapa 
kategori berdasarkan usia dan tahap perkembangan, temperamen dan sikapnya 
dalam berbagai peristiwa, dan berdasarkan kejadian-kejadian yang baru saja 
terjadi.
8
 Anak usia dini yang berusia antara lima atau enam tahun yang tersedu-
sedu ketika berjalan menuju kamar kecil sendiri, makan sendiri, dan lain 
sebagainya itu merupakan hal-hal yang tidak wajar untuk anak seusianya. Kondisi 
tersebut sebagaimana ditemukan pada anak kelompok RA Surayya Marindal 
Medan.  
Hasil observasi awal peneliti pada anak kelompok B di RA Surayya 
Marindal Medan masih terlihat banyak anak yang kurang mandiri. Ketika anak 
sedang makan mereka lebih senang disuap oleh guru di sekolah dan orang tua di 
rumah. Gejala lainnya adalah tidak mampu merapikan sepatu dan tas sendiri, tidak 
mampu memakai sepatu sendiri, berpakaian sendiri, ke kamar kecil sendiri. 
Kondisi ini pada akhirnya menghambat proses pembelajaran, karena pada setiap 
pembelajaran perhatian pendidik maupun anak lain hanya terfokus pada anak 
yang kurang mandiri tersebut. 
Permasalahan ketidak mandirian anak yang ditemukan di RA Surayya 
Marindal Medan mengharuskan peneliti untuk merefleksi terhadap proses 
pembelajaran yang selama ini diterapkan. Menyadari betapa pentingnya 
meningkatkan kemandirian anak sejak usia dini, maka upaya yang dilakukan 
                                                             
6
 Direktorat Jendral Pendidikan Anak Usia Dini, Nonformal, dan Informal, Kementrian 
Pendidikan Nasional, Pedoman Pendidikan Karakter Anak Usia Dini, (Jakarta: Kementrian 
Pendidikan Nasional, 2012), h. 14. 
7
 Desmita. Psikologi Perkembangan Peserta Didik. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2012), h. 31. 
8
 Direktorat, Pedoman…h. 16 
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pendidik adalah memilih metode pembelajaran yang mampu meningkatkan 
kemandirian anak. Upaya yang dimaksud antara lain dilakukan dengan memilih 
metode pembelajaran atau pembimbingan yang relevan dengan permasalahan 
yang dihadapi anak. Salah satu di antaranya adalah melalui metode service 
learning, yakni memberikan pelayanan pada peserta didik dalam pembelajaran, 
selanjutnya anak dapat melakukannya sendiri.
9
 
Metode merupakan cara yang dalam bekerjanya merupakan alat untuk 
mencapai tujuan kegiatan serta tercapainya tujuan belajar secara maksimal. 
Metode service learning merupakan metode pelayanan yang berkaitan dengan 
kegiatan-kegiatan sosial.
10
 Banyak hal yang mempengaruhi keberhasilan guru 
dalam meningkatkan kemandirian belajar anak, diantaranya perencanaan yang 
baik, metode dan tehnik mengajar yang tepat, proses belajar mengajar yang 
kondusif serta motivasi anak untuk belajar.  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dalam proses 
perkembangan kemandirian pada anak usia dini di RA Surayya Marindal Medan, 
dalam pengamatan peneliti masih sangat kurang sehingga peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Metode Service Learning Untuk 
Meningkatkan Kemandirian Anak RA Surayya Marindal Medan”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka permasalahan yang 
dapat peneliti identifikasi pada penelitian ini adalah: 
1. Anak masih makan dengan bantuan orang lain. 
2. Anak belum dapat merapikan perlengkapan belajar. 
3. Anak masih belum dapat melakukan pekerjaan sendiri.  
 
C. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan yang akan dibahas pada penelitian ini yaitu “Apakah melalui 
                                                             
9
 Moeslichatoen, Metode Pengajaran di Taman Kanak-Kanak (Jakarta: Rineka Cipta, 
2011),h.162 
10
 Ibid., h. 163 
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metode service learning dapat meningkatkan kemandirian anak RA Surayya 
Marindal Medan?”    
 
D. Cara Pemecahan Masalah 
Mengarah pada solusi pemecahan permasalahan yang sedang dihadapi 
anak RA Surayya Marindal Medan, serta atas dasar analisis hasil pengalaman 
peneliti sebagai guru terkait dengan rendahnya kemandirian anak, maka 
disusunlah solusi untuk meningkatkan kemandirian anak, terutama pada saat 
proses belajar, merapikan peralatan belajar, makan sendiri, merapikan sepatu, dan 
dapat ke kamarmandi secara mandiri. Hal ini dapat peneliti gambarkan terhadap 
cara pemecahan masalah yang akan peneliti lakukan, yaitu:  
Gambar 01.  
Kerangka Pemecahan Masalah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil Pemecahan Keadaan Sekarang 
   
Merencanakan kegiatan 
pembelajaran 
kemandirian  
Diharapkan anak 
dapat melakukan 
kegiatan 
pembelajaran 
secara  mandiri 
Anak masih 
makan dengan 
bantuan orang 
lain. 
 
Anak belum dapat 
merapikan 
perlengkapan 
belajar 
Melakukan kegiatan 
pembelajaran dengan 
metode service learning 
 
Anak memahami 
belajar 
kemandirian  
Anak masih belum 
dapat melakukan 
pekerjaan sendiri 
Melakukan kegiatan 
kemandirian secara 
berkesinambungan  
Kemandirian anak  
meningkat 
Evaluasi Akhir 
 
Evaluasi Efek Evaluasi Awal 
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E. Tujuan Penelitian  
 Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemandirian anak 
melalui penerapan metode service learning pada anak RA Surayya Marindal 
Medan. 
 
F. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan deskripsi dan latar belakang masalah di atas, dan pemecahan 
masalah di atas, peneliti dapat merumuskan hipotesis tindakan bahwa “Melalui 
penerapan metode service learning dapat meningkatkan kemandirian anak RA 
Surayya Marindal Medan”. Hal ini tentunya perlu pembuktian melalui penelitian 
lanjutan setelah seminar proposal dan diperoleh izin riset pada lembaga tersebut.   
 
G. Manfaat Penelitian 
Setelah penelitian ini dilaksanakan, diharapkan hasil penelitian ini dapat 
bermanfaat secara teoretis dan secara praktis sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoretis 
Manfaat secara teoritis dalam penelitian ini adalah : 
a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pengembangan kemandirian anak 
anak usia dini (RA). 
b. Memperkaya teori keilmuan yang terkait dengan proses pembelajaran pada 
anak usia dini atau pra sekolah dengan menerapkan metode service learning. 
2. Manfaat Praktis 
Manfaat secara praktis dalam penelitian ini adalah : 
a. Anak, untuk meningkatkan kemandirian anak baik di sekolah maupun di 
rumah. 
b. Guru, untuk mengembangkan kemampuan dalam merancang dan 
melaksanakan pembelajaran pada anak usia dini, serta menambah 
pengalaman guru untuk melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
c. Sekolah, untuk memberi gambaran tentang kompetensi guru dalam 
mengajar, dan kemandirian anak. 
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d. Peneliti, untuk menambah pemahaman wawasan keilmuan dan penelitian 
guna merancang penelitian lebih lanjut dengan desain penelitian dan fokus 
masalah yang berbeda. 
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BAB II 
LANDASAN TEORETIS 
 
A. Metode Service Learning 
Penggunaan metode ini dapat mengubah kondisi belajar yang pasif 
menjadi aktif dan kreatif. Selain itu, pembelajaran itu juga dapat mengubah 
pembelajaran yang teacher oriented ke student oriented dan mengubah modus 
ekspositori anak dari hanya menerima informasi secara keseluruhan dari guru ke 
modus discovery sehingga anak menemukan informasi sendiri. 
 
1. Pengertian Metode Service Learning  
 Metode service learning adalah metode belajar berbasis layanan yang 
memerlukan metodologi pengajaran untuk mengkombinasikan jasa layanan 
masyarakat dengan satu struktur berbasis sekolah guna merefleksikan jasa layanan 
tersebut.
11
Metode Service Learning adalah metode belajar yang didefinisikan 
sebagai proses pembelajaran yang terjadi dalam bentuk pelayanan, tetapi 
diharapkan dapat dilakukan anak sendiri.
12
 
Metode Service Learning adalah memahami konsep, arti, dan hubungan, 
melalui proses intuitif untuk akhirnya sampai kepada suatu kesimpulan.
13
 Belajar 
terjadi bila individu terlibat, terutama dalam penggunaan proses mentalnya untuk 
menemukan beberapa konsep dan prinsip. 
14
 Melalui penerapan metode service 
learning secara berulang-ulang dapat meningkatkan kemandirian anak.  
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa metode 
service learning merupakan metode pemberian layanan yang dilakukan anak 
dalam bentuk kegiatan-kegiatan social, dimana anak melakukan sendiri proses 
pembelajaran dalam membentuk anak mencapai tujuan belajar. 
                                                             
11
 Ngainum Naim, Menjadi Guru Inspiratif Memberdayakan Dan Mengubah Hidup Siswa 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 197. 
12
Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2010) h. 123.  
13
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Model-Model Pembelajaran, (Jakarta: 
Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pendidikan dan Kebudayaan dan Penjaminan Mutu 
Pendidikan, 2013), h. 43. 
14
Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011) h. 219. 
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2. Konsep Belajar Dengan Metode Service Learning 
Metode service learning merupakan pembentukan kategori-kategori atau 
konsep-konsep yang dapat memungkinkan terjadinya generalisasi. Pembentukan 
kategori-kategori dan sistem-sistem coding dirumuskan demikian dalam arti 
relasi-relasi (similaritas & difference) yang terjadi di antara obyek-obyek dan 
kejadian-kejadian (events).   
Bruner memandang bahwa suatu konsep atau kategorisasi memiliki lima 
unsur dan siswa dikatakan memahami suatu konsep apabila mengetahui semua 
unsur dari konsep itu, meliputi: nama, contoh-contoh baik yang positif maupun 
yang negatif, karakteristik, baik yang pokok maupun tidak, rentangan 
karakteristik, dan kaidah.
15
 Bruner menjelaskan bahwa pembentukan konsep 
merupakan dua kegiatan mengkategori  dua hal yang berbeda serta menuntut 
proses berpikir yang berbeda pula.
16
  
Pembelajaran dengan metode service learning mementingkan partisipasi 
aktif dari tiap anak dan mengenal dengan baik adanya perbedaan kemampuan. 
Pada proses belajar perlu lingkungan yang dapat memfasilitasi rasa ingin tahu 
anak pada tahap eksplorasi. Lingkungan ini dinamakan lingkungan sosial, yaitu 
lingkungan dimana anak dapat melakukan eksplorasi, penemuan-penemuan baru 
yang belum dikenal atau pengertian yang mirip dengan yang telah diketahui. 
Lingkungan seperti ini bertujuan agar anak dalam proses belajar dapat mencapai 
tujuan belajar itu sendiri yaitu kemandirian.
17
   
Proses mengaplikasikan metode service learning tidak memfokuskan 
pelajaran pada anak didik, akan tetapi guru hanya berperan sebagai pembimbing 
dengan memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar secara aktif, guru 
hanya membimbing dan mengarahkan kegiatan belajar siswa sesuai dengan tujuan 
belajar.
18
 Kondisi belajar seperti ini mengubah kegiatan belajar mengajar yang 
teacher oriented menjadi student oriented. Guru harus memberikan kesempatan 
kepada anak untuk menjadi seorang problem solver, seorang scientis, dan historin.  
                                                             
15
Kemendikbud, Model..., h. 43. 
16
Ibid. 
17
Ibid. 
18
Sardiman, Interaksi…., h.145. 
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 Metode belajar service learning tidak menyajikan pelajaran dalam bentuk 
akhir, siswa dituntut untuk melakukan berbagai kegiatan sosial guna menghimpun 
informasi, membandingkan, mengkategorikan, menganalisis, mengintegrasikan, 
mereorganisasikan bahan serta membuat kesimpulan-kesimpulan. Hal tersebut 
memungkinkan anak menemukan arti bagi diri mereka sendiri dan memungkinkan 
mereka untuk mempelajari konsep-konsep dalam bahasa yang dimengerti anak. 
Dengan demikian, seorang guru dalam mengaplikasikan metode service learning 
harus dapat menempatkan siswa pada kesempatan-kesempatan dalam belajar yang 
lebih mandiri.  
Konsep belajar service learning menurut Bruner bahwa proses belajar 
akan berjalan dengan baik dan kreatif apabila guru memberikan kesempatan 
kepada anak untuk menemukan suatu konsep, teori, aturan, atau pemahaman 
melalui contoh-contoh yang ia jumpai dalam kehidupannya.
19
 Pada akhirnya yang 
menjadi tujuan dalam metode belajar service learning adalah memberikan 
kesempatan kepada anak untuk menjadi seorang problem solver, seorang scientist, 
historian. Melalui kegiatan tersebut, anak dapat menguasai, menerapkan, serta 
menemukan hal-hal yang bermanfaat bagi dirinya. 
Berdasarkan uaraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa konsep 
belajar dengan metode service learning sebagai metode mengajar bahwa guru 
mengurangi memberikan bimbingan setelah problem solving disajikan kepada 
anak. Bimbingan yang diberikan tidak hanya dikurangi direktifnya melainkan 
pelajar diberi responsibilitas yang lebih besar untuk belajar mandiri.  
 
3. Langkah-Langkah Mengaplikasikan Metode Service Learning 
Langkah-langkah mengaplikasikan metode service learning di kelas 
adalah dengan menentukan tujuan pembelajaran, melakukan identifikasi 
karakteristik anak (kemampuan awal, minat, gaya belajar, dan sebagainya), 
memilih materi pelajaran, menentukan topik-topik yang harus dipelajari siswa 
secara induktif (dari contoh-contoh generalisasi), mengembangkan bahan-bahan 
belajar berupa contoh-contoh, ilustrasi, tugas dan sebagainya untuk dipelajari 
                                                             
19
Kemendikbud, Model….., h. 41. 
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anak. Selain itu hal yang utama adalah mengatur topik-topik pelajaran dari yang 
sederhana ke kompleks, dari  yang konkret ke abstrak, atau dari tahap enaktif, 
ikonik sampai ke simbolik, dan melakukan penilaian proses dan hasil belajar 
anak. 
Proses mengaplikasikan metode service Learning di kelas, membutuhkan 
beberapa prosedur yang harus dilaksanakan dalam kegiatan belajar mengajar, 
yaitu:  
a. Stimulation (Stimulasi/Pemberian Rangsangan)  
Pertama-tama pada tahap ini anak dihadapkan pada sesuatu permasalahan 
sosial, kemudian dilanjutkan untuk tidak memberi generalisasi, agar timbul 
keinginan untuk menyelidiki sendiri. Selain itu, guru dapat memulai kegiatan 
belajar dengan mengajukan pertanyaan, anjuran membaca buku, dan aktivitas 
belajar lainnya yang mengarah pada persiapan pemecahan masalah.  
Stimulasi pada tahap ini berfungsi untuk menyediakan kondisi interaksi 
belajar yang dapat mengembangkan dan membantu siswa dalam mengeksplorasi 
bahan. Stimulation dapat diberikan dengan menggunakan teknik bertanya yaitu 
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat menghadapkan anak pada 
kondisi internal yang mendorong eksplorasi, oleh sebab itu, seorang guru harus 
menguasai teknik-teknik dalam memberi stimulus kepada anak agar tujuan 
mengaktifkan siswa untuk mengeksplorasi dapat tercapai.  
b. Problem Statement (Pernyataan/ Identifikasi Masalah)  
Setelah dilakukan stimulasi langkah selanjutya adalah guru memberi 
kesempatan kepada anak untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin agenda-
agenda masalah yang relevan dengan bahan pelajaran, kemudian salah satunya 
dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara atas 
pertanyaan masalah),
20
 sedangkan menurut permasalahan yang dipilih selanjutnya 
harus dirumuskan dalam bentuk pertanyaan, atau hipotesis, yakni pernyataan 
(statement) sebagai jawaban sementara atas pertanyaan yang diajukan. 
Memberikan kesempatan pada anak untuk mengidentifikasi dan menganalisis 
                                                             
20
Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2009) h. 244 . 
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permasasalahan yang mereka hadapi, merupakan teknik yang berguna dalam 
membangun siswa agar anak terbiasa untuk menemukan suatu masalah.  
c. Data Collection (Pengumpulan Data)  
Ketika eksplorasi berlangsung guru juga memberi kesempatan kepada 
anak untuk mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya yang relevan untuk 
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis.
21
 Pada tahap ini berfungsi untuk 
menjawab pertanyaan atau membuktikan benar tidaknya hipotesis, dengan 
demikian anak didik diberi kesempatan untuk mengumpulkan (collection) 
berbagai informasi yang relevan, membaca literatur, mengamati objek, 
wawancara dengan nara sumber, melakukan uji coba sendiri dan sebagainya. 
Konsekuensi dari tahap ini adalah siswa belajar secara aktif untuk menemukan 
sesuatu yang berhubungan dengan permasalahan yang dihadapi, dengan demikian 
secara tidak disengaja siswa menghubungkan masalah dengan pengetahuan yang 
telah dimiliki.  
d. Data Processing (Pengolahan Data)  
Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data dan informasi yang 
telah diperoleh anak baik melalui wawancara, observasi, dan sebagainya, lalu 
ditafsirkan.
22
 Semua informai hasil bacaan, wawancara, observasi, dan 
sebagainya, semuanya diolah, diacak, diklasifikasikan, ditabulasi, bahkan bila 
perlu dihitung dengan cara tertentu serta ditafsirkan pada tingkat kepercayaan 
tertentu.
23
 Data processing disebut juga dengan pengkodean coding/kategorisasi 
yang berfungsi sebagai pembentukan konsep dan generalisasi. Berdasarkan 
generalisasi tersebut siswa mendapatkan pengetahuan baru tentang alternatif 
jawaban/penyelesaian yang perlu mendapat pembuktian secara logis.  
e. Verification (Pembuktian)  
Pada tahap ini anak melakukan pemeriksaan secara cermat untuk 
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan tadi dengan temuan 
alternatif, dihubungkan dengan hasil data processing.
24
 Verification bertujuan agar 
                                                             
21
 Ibid. 
22
Ibid. 
23
Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010) h.22. 
24
Syah, Psikologi…, h. 245.  
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proses belajar akan berjalan dengan baik dan kreatif jika guru memberikan 
kesempatan kepada anak untuk menemukan suatu konsep, teori, aturan atau 
pemahaman melalui contoh-contoh yang ia jumpai dalam kehidupannya. 
Berdasarkan hasil pengolahan dan tafsiran, atau informasi yang ada, pernyataan 
atau hipotesis yang telah dirumuskan terdahulu itu kemudian dicek, apakah 
terjawab atau tidak, apakah terbukti atau tidak.  
f. Generalization (Menarik Kesimpulan/Generalisasi)  
Tahap generalisasi/menarik kesimpulan adalah proses menarik sebuah 
kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian 
atau masalah yang sama, dengan memperhatikan hasil verifikasi. Berdasarkan 
hasil verifikasi maka dirumuskan prinsip-prinsip yang mendasari generalisasi. 
Setelah menarik kesimpulan anak harus memperhatikan proses generalisasi yang 
menekankan pentingnya penguasaan pelajaran atas makna dan kaidah atau 
prinsip-prinsip yang luas yang mendasari pengalaman seseorang, serta pentingnya 
proses pengaturan dan generalisasi dari pengalaman-pengalaman itu. 
Kesimpulannya bahwa dalam menerapkan metode service learning anak 
terlebih dahulu diberikan pemahaman tentang permaslahan sosial yang ada, 
kemudian anak memahami apa dampak yang terjadi dari ketidak mandirian anak, 
kemudian anak melakukannya tanpa harus ada instruksi dari guru.  
 
B. Kemandirian Anak 
Kemandirian seperti halnya psikologis yang lain, dapat berkembang 
dengan baik jika diberikan kesempatan untuk berkembang melalui latihan yang 
dilakukan secara terus menerus dan dilakukan sejak dini, latihan tersebut berupa 
pemberian tugas tanpa bantuan. Kemandirian akan memberikan dampak yang 
positif bagi perkembangan anak, maka sebaiknya kemandirian diajarkan pada 
anak sedini mungkin sesuai dengan kemampuan anak. Hal ini bertujuan agar 
sedini mungkin anak dapat belajar dengan baik, tumbuh dengan mandiri karena 
pada hakikatnya bahwa tujuan belajar adalah membuat anak mandiri, dengan 
mandiri anak dapat memanfaatkan pengetahuannya. 
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1. Pengertian Kemandirian  
Menurut Sumahamijaya kemandirian adalah kemampuan untuk melakukan 
kegiatan atau tugas sehari hari sesuai dengan tahapan perkembangan dan 
kapasitasnya.
25
 Sumahamijaya mengutarakan kemandirian berasal dari kata 
mandiri yang berarti dalam keadaan dapat berdiri sendiri, tidak bergantung kepada 
orang lain, tapi menggunakan kekuatan sendiri.
26
 Kemandirian diartikan sebagai 
sesuatu hal atau keadaan dapat berdiri sendiri tanpa bergantung pada orang lain. 
27
 
Banarbid dalam Yamin kemandirian adalah perilaku mampu berinisiatif, mampu 
mengatasi hambatan/masalah, mempunyai rasa percaya diri dan dapat melakukan 
sesuatu tanpa orang lain. 
28
 
Selanjutnya Piaget dalam Yamin memberikan batasan mengenai 
kemandirian, sebagai suatu kemampuan seseorang membuat keputusan bagi 
dirinya sendiri, tetapi kemandirian tidak sama dengan kebebasan mutlak. 
Kemandiran berarti memperhitungkan semua faktor yang relevan dalam 
menentukan arah tindakan yang terbaik bagi semua yang berkepentingan. 
29
 
Pendapat tersebut, oleh Kartini dan Dali dalam Yamin yang mengatakan bahwa 
kemandirian adalah “ hasrat untuk mengerjakan sesuatu bagi dirinya sendiri “.30 
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa kemandirian 
adalah suatu keadaan dimana seseorang memiliki hasrat bersaing untuk maju demi 
dirinya sendiri, mampu mengambil keputusan dan inisaiatif untuk mengatasi  
masalah yang dihadapi, dan bertanggung jawab terhadap apa yang dilakukan.  
 
2. Karakteristik Anak Mandiri 
  Pentingnya memahami karakteristik anak usia dini  karena pada usia itu 
anak sedang mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan yang sangat 
pesat. Bahkan dikatakan sebagai lompatan perkembangan. Karena itulah usia dini 
                                                             
25
Sumahamijaya Membuat Prioritas, Melatih Anak Mandiri. (Yogyakarta: Kanisius, 
2013), h. 8. 
26
 Ibid., h. 10. 
27
Wiwiek Sulistyaningsih, Full Day School & Optimalisasi Perkembangan Anak. 
(Jogjakarta: Paradigma Indonesia, 2010), h. 86. 
28
 Yamin, Panduan…, h. 90. 
29
 Ibid., h. 89 
30
 Ibid., h. 91 
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itu dikatakan usia ke-emasan (golden age) yaitu usia yang sangat berharga 
dibanding usia-usia berikutnya. Usia tersebut merupakan fase kehidupan yang 
unik. Menurut Musfiroh dalam Isna bahwa karakter mengacu pada serangkaian 
sikap (attitudes), prilaku (behaviors), motifasi (motivations) dan keterampilan 
(skills).
31
 Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia istilah “Karakter” 
berarti sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang 
dengan orang lain.
32
  
Ada beberapa bentuk pendidikan karakter yang sangat perlu diajarkan 
kepada anak sejak usia dini agar anak menjadi mandiri, diantaranya:  
a. Jujur 
b. Disiplin 
c. Percaya diri 
d. Peduli,  
e. Gigih,  
f. Tegas,  
g. Bertanggung jawab 
h. Kreatif 
i. Bersikap kritis.33  
Karakter dikembangkan melalui tahap pengetahuan (knowing), 
pelaksanaan (acting), dan kebiasaan (habit). Karakter tidak terbatas kepada 
pengetahuan saja, seseorang yang memiliki pengetahuan kebaikan belum tentu 
dapat bertindak sesuai dengan yang diketahuinya, jika tidak terlatih untuk 
melakukan kebaikan itu. Demikian halnya dengan karakter, yang menjangkau 
wilayah emosi dan kebiasaan diri. Dengan demikian diperlukan tiga komponen 
karakter yang baik, yaitu: moral knowing (pengetahuan tentang moral), moral 
feeling (penguasaan emosi / perasaan) dan moral actions atau perbuatan bermoral.  
Sementara itu, Ma`mur mengutarakan beberapa karakter kemandirian anak 
dalam belajar, yaitu:  
a. Percaya diri  
                                                             
31
 Hartanti Isna, Melatih agar Anak Mandiri (Jakarta: Erlangga, 2011), h. 11. 
32
 Saptono, Perkembangan Anak. (Jakarta: Penerbit Prenada Media Group, 2011), h.17. 
33
 Isna, Melatih …h. 47 
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b. Tidak menyandarkan diri kepada orang lain  
c. Mau berbuat sendiri  
d. Bertanggung jawab  
e. Ingin berprestasi tinggi  
f. Menggunakan pertimbangan rasional dalam memberikan penilaian, 
pengambilan keputusan, memecahkan masalah serta menginginkan rasa 
bebas  
g. Selalu mempunyai gagasan baru. 34 
Kemandirian merupakan satu individu yang diperoleh secara kumulatif 
selama perkembangan, dimana individu akan terus belajar untuk bersikap mandiri 
dalam menghadapi berbagai situasi dilingkungannya, sehingga individu pada 
akhirnya akan mampu berfikir dan bertindak sendiri.  
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa karakter 
anak yang mandiri adalah anak yang memiliki aktifitas belajar atas dorongan diri 
sendiri, kemauan sendiri, pilihan sendiri, dan tanggung jawab sendiri.  
 
3. Faktor -Faktor Yang Mempengaruhi Kemandirian Anak  
Menurut Soetjiningsih dan Mu`tadin faktor-faktor yang mempengaruhi 
terhadap tingkat kemandirian anak terbagi menjadi dua, yaitu: faktor internal dan 
faktor eksternal.  
a. Faktor Internal adalah faktor yang ada dalam diri, yang meliputi :  
1) Emosi, faktor ini ditunjukkan dengan kemampuan mengontrol emosi dan 
tidak tergantungnya kebutuhan emosi dari orangtua.  
2) Intelektual, faktor ini ditunjukkan dengan kemampuan untuk mengatasi 
berbagai masalah yang dihadapi.  
b. Faktor eksternal adalah hal-hal yang datang atau ada diluar diri anak itu sendiri, 
yang meliputi :  
1) Lingkungan, Lingkungan merupakan hal yang sangat menentukan 
tercapainya atau tidak tercapainya tingkat kemandirian anak. Lingkungan 
yang baik akan meningkatkan cepat tercapainya kemandirian anak.  
                                                             
34
 Sholeh Ma`mur, Perkembangan Peserta Didik. (Bandung: Alfabeta 2011), h. 88. 
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2) Karakteristik Sosial, Karakteristik dapat mempengaruhi kemandirian anak, 
misalnya: kemandirian anak dari keluarga miskin berbeda dengan 
kemandirian anak dari keluarga kaya.  
3) Stimulasi, Anak yang mendapatkan stimulasi yang terarah dan teratur akan 
lebih cepat mandiri dibandingkan dengan anak yang tidak mendaptkan 
stimulasi.  
4) Pola asuh, Anak dapat mandiri akan membutuhkan kesempatan dan 
dukungan dari orangtua. Peran orang tua sebagai pengasuh sangat 
diperlukan bagi anak, sebagai penguat prilaku yang telah dilakukannya. 
Oleh karena itu pola pengasuhan merupakan hal yang sangat penting 
dalam pembentukan kemandirian anak.  
5) Cinta dan kasih sayang, Cinta dan kasih sayang kepada anak hendaknya 
diberikan sewajarnya, karena ini akan mempengaruhi kemandirian anak, 
sedangkan bila diberikan secara berlebihan akan membuat anak kurang 
mandiri.  
6) Kualitas interaksi anak dan orang tua, Kualitas interaksi anak dan orang 
tua dapat mempengaruhi tingkat kemandirian anak.  
7) Pendidikan orang tua, Karena dengan pendidikan yang baik, maka orang 
tua dapat menerima segala informasi dari luar, terutama cara 
memandirikan anak.
35
 
 
C. Penelitian Yang Relevan 
Hasil penelitian yang pernah dilakukan di UMSU berkaitan dengan 
metode service learning atau kemandirian anak dilakukan  
1. Ari Fatmawati tahun 2013 dengan judul: “Upaya Meningkatkan 
Kemandirian Anak di RA Ummul Qura` Melalui Metode bermain peran“. 
Hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa kemandirian anak dapat 
meningkat ketika anak dapat tugas/kegiatan secara langsung dengan 
                                                             
35
 Soetjiningsih dan Mu`tadin, Tumbuh Kembang Anak. (Jakarta: Penerbit Buku 
Kedokteran EGC, 2012), h. 149. 
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peningkatan persentase 32,5% pada pra siklus, 48,5% pada siklus I, 68,7% 
pada siklus II, dan 85,5% pada siklus III. 
2. Yuyun Sunarsih tahun 2014 dengan judul: “Upaya Meningkatkan 
Kemandirian Anak Melalui Metode Simulasi Pada Anak RA Al-Amjad 
Pekan Baru Riau“. Hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
kemandirian anak dapat meningkat ketika anak dapat merasakan dampak 
dari seorang anak yang mampu mandiri dengan peningkatan persentase 
47,3% pada pra siklus, 52,9% pada siklus I, 73,6% pada siklus II, dan 
86,6% pada siklus III. 
3. Suhendro tahun 2016 dengan judul: “Upaya Meningkatkan Kemandirian 
Anak di RA Khalifah Melalui Metode Team Games Tournament“. Hasil 
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa kemandirian anak dapat 
meningkat ketika anak dapat tugas/kegiatan secara langsung dengan 
peningkatan persentase 22,5% pada pra siklus, 58,5% pada siklus I, 67,5% 
pada siklus II, dan 80,5% pada siklus III. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Setting Penelitian 
 Setting pada penelitian ini meliputi tiga unsur yaitu tempat penelitian, 
waktu penelitian, dan siklus penelitian. 
 
1. Tempat Penelitian  
Tempat penelitian ini dilakukan di RA Surayya Marindal Medan yang 
beralamat di Jl. Bajak II Perum Puri Mediterania Marindal Medan.. 
 
2. Waktu Penelitian  
Waktu penelitian dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2018/2019 
sejak bulan Februari hingga Maret tahun 2019. Waktu yang dibutuhkan akan 
disesuaikan dengan dengan kalender pendidikan sesuai kebutuhan proses belajar 
mengajar yang efektif. Secara sederhana rancangan penelitian ini dapat peneliti 
gambarkan sebagai berikut:  
Tabel 01 
Jadwal Penelitian Tindakan Kelas 
N 
O 
Kegiatan  Alokasi Waktu  
Februari Maret 
Mingggu Mingggu 
1 2 3 4 1 2 3 4    
1 Perizinan         
2 Penelitian Siklus I         
3 Penelitian Siklus II         
4 Penelitian Siklus III         
5 Analisis data         
6 Pengolahan Data         
7 Penyusunan Laporan         
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3. Siklus Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). PTK artinya dalam penelitian ini dilakukan tindakan-
tindakan untuk memperbaiki pembelajaran berdasarkan hasil refleksi. Pada 
penelitian tindakan kelas ada beberapa tahapan yang harus dilakukan yaitu:
36
 
1. Perencanaan (Planning) 
2. Tindakan (Acting) 
3. Pengamatan (Observing) 
4. Refleksa (Reflecting) 
 Setiap siklus harus melalui empat tahapan tersebut, jumlah siklus yang 
dilaksanakan disesuaikan dengan tingkat kebutuhan, apabila 3 siklus telah 
mencapai harapan maka akan dilakukan sampai tiga siklus, namun apabila tiga 
siklus belum mencapai keberhasilan akan dilanjutkan pada siklus berikutnya. 
Keberhasilan penelitian ini melalui siklus yaitu apabila terjadi peningkatan 
kemandirian anak RA Surayya Marindal Medan. Adapun alur siklus tersebut 
dapat peneliti gambarkan sebagai berikut  
Gambar 02 
Alur Penelitian Tindakan Kelas
37
 
 
 
 
 
 
 
       
 
 
 
 
  
 
                                                             
36
Rahmi Daryanto, Metode Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Univesitas Terbuka, 
2011) h. 31. 
37
Ibid.  
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B. Persiapan Penelitian 
Persiapan yang dilakukan peneliti diawali dengan penyusunan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM), yang dilanjutkan dengan membuat 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH). Penelitian tindakan kelas 
yang akan dilaksanakan merupakan sebuah proses untuk meningkatkan 
kemandirian anak melalui metode service learning pada anak RA Surayya 
Marindal Medan. RPPM dan RPPH yang disusun terlebih dahulu didiskusikan 
dengan Kepala RA Surayya Marindal Medan, beserta seluruh guru dan teman 
sejawat. 
 
C. Subjek Penelitian 
Subjek Penelitian Tindakan Kelas ini yaitu anak RA Surayya Marindal 
Medan yang sedang berlangsung. Jumlah anak RA Surayya Marindal Medan 
berjumlah 16 orang anak dengan rincian 8 orang anak laki-laki, dan 8 orang anak 
perempuan.  
 
D. Sumber Data  
Sumber data dalam penelitian ini terbagi pada tiga bahagian yaitu anak, 
guru, dan teman sejawat. Adapun yang menjadi sumber dalam penelitian ini dapat 
peneliti rincikan sebagai berikut: 
 
1. Anak  
Data yang diperoleh dari anak adalah data untuk meningkatkan 
kemandirian anak melalui metode service learning. Data ini diperoleh melalui 
hasil belajar dengan observasi. Observasi diperoleh dari kegiatan belajar anak 
melalui metode service learning yang dilakukan anak bersama teman-temannya 
untuk dapat meningkatkan kemandirian anak RA Surayya Marindal Medan, 
khusunya kemandirian anak di lingkugan sekolah, dan berharap ketika anak 
dilingkungan luar sekolah dapat melakukan hal yang sama, tetap mandiri baik di 
rumah maupu di ligkungan tempat tinggal. 
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Tabel 02  
Data Anak RA Surayya Marindal Medan 
NO Nama Anak L/P 
1 Djuan Khalvani Saragih L 
2 Aliya  Ghassani Ananda P 
3 Ahmad Azril Rafa L 
4 Akifa Naila Arkarana P 
5 M. Yuri Al-Zani L 
6 Salwa Ramadhani P 
7 M. Ardiansyah Pili L 
8 Athaya Al-Khalifah Zikri  L 
9 Fazwa Hafsah P 
10 Aulia Zahra P 
11 Al-Mira Syahla Sakabila P 
12 Adhibah Muthi`ah  Sahva P 
13 M. Fadhil Akbar L 
14 Haris Prayoga L 
15 Zaskia Aurel P 
16 Adhara Atha Aiko Lubis P 
  
2. Guru. 
Sumber data dari guru berupa lembaran observasi hasil kegiatan 
meningkatkan kemandirian melalui metode service learning selama proses 
kegiatan penelitian berlangsung. Selain itu sumber dari guru juga berupa 
ungkapan anak kepada guru dan temannya, serta ungkapan anak dengan guru, 
selain itu wawancara guru dengan anak selama kegiatan penelitian yang 
disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak. Adapun data guru yang 
membantu peneliti adalah: 
Tabel 03  
Data Guru   
Nama Guru Tugas Waktu 
Dalilah Guru 24 Jam/Minggu 
Dina Malika, SS Guru 24 Jam/Minggu 
Daiya Kusuma, S.Pd. Guru 24 Jam/Minggu 
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3. Teman Sejawat.   
Teman sejawat dalam penelitian ini adalah guru yang membantu dan 
mengamati kegiatan penelitian, baik pengamatan kepada anak selama proses 
pembelajaran, dan pengamatan kepada peneliti sebagai pelaksana kegiatan. Hasil 
pengamatan teman sejawat selanjutnya menjadi bahan untuk refleksi. Hasil 
refleksi dijadikan acuan untuk melakukan tindak lanjut atau siklus berikutnya. 
Apabila hasil refleksi belum menunjukkan adanya peningkatan kemandirian anak 
melalui metode service learning, maka dilakukan perbaikan dengan melihat 
dimana saja terdapat kelemahan-kelemahan pada pembelajaran sebelumnya 
kemudian dilakukan perbaikan untuk meningkatkan kemandirina anak melalui 
metode service learning. Adapun yang menjadi teman sejawat adalah 
Tabel 04  
Teman Sejawat  
Nama Guru Jabatan 
Dina Malika, SS. Kolaborator 
Daiya Kusuma, S.Pd. Teman Sejawat 
 
E. Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
Teknik dan alat pengumpulan data merupakan dua hal yang tidak dapat 
dipisahkan dalam sebuah penelitian. Hal ini merupakan unsur penting dalam 
sebuah penelitian. Adapun teknik dan alat pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah:  
 
1. Teknik Pengumpulan Data 
a. Teknik Observasi (pengamatan), pengamatan (observasi) digunakan 
untuk, merekam proses dari suatu aktifitas sehari-hari anak selama 
proses pembelajaran. Pengamatan (observasi) digunakan untuk 
memperoleh data selama proses pembelajaran berlangsung terutama 
tentang keandirian anak melalui metode service learning. 
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b. Teknik Tes, teknik tes dilakukan untuk mengukur hasil belajar anak 
yakni melalui metode service learning saat anak mengikuti kegiatan 
belajar.  
c. Dokumentasi, dokumentasi diperlukan sebagai bukti kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan anak. Selama proses pembelajaran anak 
diambil fotonya untuk menunjukkan bukti autentik.   
 
2. Alat Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang digunaan adalah berbentuk daftar chek list. 
Sedangkan instrumen penelitian disusun berdasarkan variabel yang akan diteliti. 
Adapun instrument dalam peneltian ini adalah:  
Tabel 05  
Observasi Pada Anak 
N
O 
Nama Anak Indikator Penelitian 
Anak dapat makan 
sendiri 
Anak dapat 
merapikan peralatan 
belajar 
Anak dapat 
mengerjakan tugas 
sekolah sendiri 
BB M
B 
BS
H 
BS
B 
BB M
B 
BSH BS
B 
BB M
B 
BS
H 
BS
B 
1 Djuan Khalvani Saragih             
2 Aliya  Ghassani Ananda             
3 Ahmad Azril Rafa             
4 Akifa Naila Arkarana             
5 M. Yuri Al-Zani             
6 Salwa Ramadhani             
7 M. Ardiansyah Pili             
8 Athaya Al-Khalifah Zikri              
9 Fazwa Hafsah             
10 Aulia Zahra             
11 Al-Mira Syahla Sakabila             
12 Adhibah Muthi`ah  Sahva             
13 M. Fadhil Akbar             
14 Haris Prayoga             
15 Zaskia Aurel             
16 Adhara Atha Aiko Lubis             
Keterangan: 
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BB  = Belum Berkembang 
MB = Mulai Berkembang 
BSH = Berkembang Sesuai Harapan 
BSB = Berkembangan Sangat Baik. 
 
F. Indikator  Kinerja 
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini dikategorikan dalam dua 
aspek, yaitu anak dan guru. Adapun indikator  kerja pada penelitian ini adalah: 
Tabel 06  
Indikator Kinerja 
Indikator Kinerja Anak Indikator Kinerja Guru 
Indikator kinerja untuk anak 
dikategorikan berhasil apabila hasil 
belajar anak/kemampuan anak 
mencapai 80% dari seluruh anak, 
dengan standart ketuntasan berkembang 
sesuai harapan (BSH) dan berkembang 
sangat baik (BSB). Hasil analisis ini 
digunakan sebagai bahan refleksi untuk 
melakukan perencanaan lanjutan dalam 
siklus selanjutnya dan juga dijadikan 
sebagai bahan refleksi dalam 
memperbaiki rancangan pembelajaran, 
serta pertimbangan dalam penentuan 
metode pembelajaran yang tepat 
Indikator kinerja untuk guru 
dikategorikan berhasil apabila standart 
penilaian terhadap kinerja guru 
memperoleh nilai baik dan sangat baik. 
Pada penilian APKG-PKP I dan II 
diberi nilai 4 untuk nilai baik, dan 5 
untuk sangat baik. 
 
G. Analisis Data  
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan dua bentuk analisis yaitu: 
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1. Analisis data kualitatif, yaitu data yang berbentuk uraian mengenai 
aktifitas guru dan anak selama proses pembelajaran, serta kondisi selama 
proses pembelajaran berlangsung.
38
   
2. Analisis data kuantitatif, yaitu penyajian data dalam bentuk angka-angka 
yang peneliti peroleh dari hasil observasi yang diinterpretasikan dalam 
bentuk persen. Selanjutnya mencari persentase ketuntasan dengan rumus:  
 
P=
 
 
x 100% 
Keterangan 
P= Presentase ketuntasan 
f= Jumlah nilai anak 
n= Jumlah anak
39
 
 
H. Prosedur Penelitian 
Penelitian tindakan kelas melakukan tindakan-tindakan untuk 
memperbaiki pembelajaran berdasarkan hasil refleksi. Pada penelitian tindakan 
kelas ada beberapa tahapan yang seharusnya dilakukan yaitu: Perencanaan 
(Planning), Tindakan (Acting), Pengamatan (Observing), dan Refleksi 
(Reflecting).
 40
 
a. Perencanaan Tindakan 
Tahap perencanaan ini mencakup semua langkah tindakan secara rinci dari 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) dan tema serta sub tema yang 
akan diajarkan, menyediakan media untuk pembelajaran yang mencakup metode 
atau teknik mengajar, alokasi waktu, serta teknik observasi dan evaluasi. 
b. Pelaksanaan Tindakan (Acting) 
Tahap ini merupakan implementasi (pelaksanaan) dari semua rencana 
yang dibuat pada tahap planning, yang meliputi langkah pendahuluan, inti, 
istirahat, dan penutup. 
                                                             
38
Ibid., h. 45  
39
 Ibid.  
40
Daryanto, Metode Penelitian…, h. 31. 
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c. Observasi (Observating) 
Kegiatan observasi ini dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan 
kelas. Observasi dilakukan dalam rangka mengumpulkan data. Data yang 
dikumpulkan pada tahap ini berisi tentang pelaksanaan tindakan dan rencana yang 
telah dibuat. Data yang dikumpulkan berupa data kualitatif dan data kuantitatif. 
Data kualitatif dikumpulkan melalui observasi dan pengambilan data tafsiran 
secara benar. Sedangkan data kuantitatif yaitu data yang dianalisis dengan 
menggunakan angka-angka dan dengan menggunakan presentase. Pada 
pelaksanaan observasi dan evaluasi ini guru tidak harus selalu bekerja sendiri 
tetapi dibantu oleh pengamat (teman sejawat). 
d. Refleksi (Reflecting) 
Tahap refleksi merupakan tahap untuk mendiskusikan kelebihan dan 
kekurangan proses pembelajaran yang telah dilakukan. Refleksi dilakukan 
berdasarkan data yang diperoleh selama proses pembelajaran. Berdasarkan data 
yang diperoleh kemudian dianalisis dan ditafsirkan. Hasil analisis digunakan 
sebagai bahan refleksi, apakah perlu dilakukan tindakan selanjutnya. Proses 
refleksi ini memegang peran penting dalam menentukan suatu keberhasilan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Apabila hasil yang dicapai belum mencapai 
keberhasilan maka akan dilakukan perbaikan pembelajaran dalam tahap 
berikutnya. Secara rinci penelitian ini disusun dengan langkah-langkah: 
 
1. Deskripsi Siklus Pra Siklus. 
Proses belajar tidak mungkin mencapai target maksimal tanpa adanya 
kemandirian yang baik bagi peserta didik. Artinya kemandirirn merupakan suatu 
unsur yang sangat penting dalam keberlangsungan kegiatan belajar di sekolah 
maupun di kelas, maka kemandirian harus ditanamkan pada anak. Melalui 
kemandirian yang baik akan memungkinkan seorang anak untuk belajar dengan 
kebiasaan yang positif dan dapat bermanfaat bagi diri dan lingkungan. 
Fakta dilapangan ditemukan di RA Surayya Marindal Medan bahwa dalam 
proses belajar anak kurang mandiri, terutama dalam merapikan peralatan belajar. 
Hasil observasi awal yang peneliti peroleh ketidak mandirian anak di Surayya 
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Marindal Medan bahwa anak suka bermain di luar kelas kendatipun jam istirahat 
telah habis, bermain di kelas ketika pembelajaran berlangsung, serta perilaku lain 
yang dapat mengganggu prose belajar di sekolah, akan tetapi setelah bermain, 
perlengkapan bermain tidak dirapikan. Kondisi ini memperlihatkan bahwa 
kemandirian anak di RA Surayya Marindal Medan masih rendah. 
 
2. Deskripsi Siklus I 
a. Perencanaan 
Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap perencanaan adalah sbb: 
1) Menyusun RPPH dengan tema dan sub tema serta tema spesifiknya.  
2) Menyusun lembar observasi untuk mengetahui proses pembelajaran. 
3) Menyiapkan media pembelajaran berupa odol dan sikat gigi. 
4) Merencanakan kegiatan belajar mandiri dalam menggosok gigi sebagai 
prilaku hidup sehat  
5) Menyusun evaluasi pembelajaran. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
1) Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap ini adalah melaksanakan 
kegiatan pembelajaran kemandirian dalam berperilaku hidup sehat 
melalui kemandirian dalam menggosok gigi.  
2) Melakukan pembelajaran meningkatkan kemandirian melalui metode 
service learning dengan menyiapkan peralatan dalam menggosok gigi.  
c. Observasi dan evaluasi 
Pengamatan dilaksanakan pada tahap pelaksanaan sedang berlangsung. 
Aspek yang diamati dalam tahap ini. 
1. Evaluasi terhadap hasil belajar meningkatkan kemandirian melalui 
metode servie leraning yang dilakukan anak. 
2. Observasi proses belajar dilakukan oleh teman sejawat dan kolaborator 
kepada guru dan anak. 
d. Refleksi 
Kegiatan refleksi dilakukan untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan 
dalam pelaksanaan pembelajaran siklus I. Hasil dari refleksi siklus I digunakan 
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untuk memperbaiki siklus berikutnya. Refleksi dilakukan dengan cara 
menganalisa dan mendiskusikan hasil observasi selama proses pembelajaran 
antara peneliti dengan guru atau teman sejawat. 
 
3. Deskripsi Siklus II 
a. Tahap Perencanaan 
Perencanaan pada siklus II dilakukan berdasarkan hasil refleksi siklus I. 
Berdasarkan hasil refleksi kemudian disusun perencanaan pembelajaran 
berikutnya yang meliputi: 
1) Menyusun skenario perbaikan siklus I 
2) Menyusun RPPH dengan tema dan sub tema serta tema spesifiknya 
untuk sikus II.  
3) Menyusun lembar observasi untuk mengetahui proses pembelajaran  
meningkatkan kemandirian melalui metode service learning. 
4) Menyiapkan media pembelajaran mengambil hingga membersihkan 
tempat makan. 
5) Menyiapkan kegiatan kemandirian yaitu anak secara tertib, mengambil 
tempat makan, makan secara mandiri, dan membersihkan tempat 
makan. 
6) Menyusun evaluasi pembelajaran. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
1) Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap ini adalah melaksanakan 
tindakan kemandirian anak dalam mengambil tempat makan hingga 
anak mengembalikan tempat makan kembali dalam keadaan bersih.  
2) Melakukan pembelajaran meningkatkan kemandirian anak melalui 
pemberian tugas kepada anak baik disekolah maupun di rumah.  
c. Observasi dan evaluasi 
Pengamatan dilaksanakan pada tahap pelaksanaan sedang berlangsung. 
Aspek yang diamati dalam tahap ini. 
1. Evaluasi terhadap hasil belajar meningkatkan kemandirian anak melalui 
metode service learning yang dilakukan anak. 
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2. Observasi proses belajar dilakukan oleh teman sejawat dan kolaborator 
kepada guru dan anak. 
d. Refleksi 
Kegiatan refleksi dilakukan untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan 
dalam pelaksanaan pembelajaran siklus II. Hasil dari refleksi siklus II digunakan 
untuk memperbaiki siklus berikutnya. Refleksi dilakukan dengan cara 
menganalisa dan mendiskusikan hasil observasi selama proses pembelajaran 
antara peneliti dengan guru atau teman sejawat. 
 
4. Deskripsi Siklus III 
a. Tahap Perencanaan 
Perencanaan pada siklus III dilakukan berdasarkan hasil refleksi siklus II. 
Berdasarkan hasil refleksi kemudian disusun perencanaan pembelajaran 
berikutnya yang meliputi: 
1) Menyusun skenario perbaikan siklus II 
2) Menyusun RPPH dengan tema dan sub tema serta tema spesifiknya 
untuk sikus III.  
3) Menyusun lembar observasi untuk mengetahui proses pembelajaran 
meningkatkan kemandirian melalui metode service learning. 
4) Menyiapkan media pembelajaran. 
5) Merencakan kegiatan belajar kemandirian anak dalam merapikan 
peralatan dan tempat belajar . 
6) Menyusun evaluasi pembelajaran. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
1) Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap ini adalah melaksanakan 
tindakan pembelajaran kemudian anak secara mandiri merapikan 
peralatan belajar dan tempat secara mandiri.  
2) Melakukan pembelajaran meningkatkan kemandirian anak melalui 
metode service learaning.  
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c. Observasi dan evaluasi 
Pengamatan dilaksanakan pada tahap pelaksanaan sedang berlangsung. 
Aspek yang diamati dalam tahap ini. 
1. Evaluasi terhadap hasil belajar meningkatkan kemandirian anak. 
2. Observasi proses belajar dilakukan oleh teman sejawat dan kolaborator. 
d. Refleksi 
Kegiatan refleksi dilakukan untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan 
dalam pelaksanaan pembelajaran siklus III. Hasil dari refleksi siklus III digunakan 
untuk menentukan apakah dibutuhkan siklus berikutnya. Refleksi dilakukan 
dengan cara menganalisa dan mendiskusikan hasil observasi selama proses 
pembelajaran antara peneliti dengan guru atau teman sejawat. Apabila hasil 
penelitian ini telah berhasil maka penelitian dihentikan sampai pada siklus III, 
namun apabila belumberhasil dapat dilanjutkan pada siklus berikutnya. 
 
I. Personalia Penelitian 
Penelitian ini dibantu oleh kolaborator, dan teman sejawat yang peneleti 
sebut tim peneliti. Adapun yang terlibat dalam penelitian ini adalah: 
 
Tabel 07  
Tim Peneliti  
Nama Penelitian Tugas Waktu 
Dalilah  Guru/Peneliti  Mengumpulkan 
Data 
 Menganalisis 
Data 
 Pengambilan 
Keputusan 
24 Jam/Minggu 
Dina Malika SS. Kolaborator Penilai I 24 Jam/Minggu 
Daiya Kusuma, S.Pd. Teman Sejawat Penilai II 24 Jam/Minggu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
32 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Pra Siklus 
Pembelajaran yang dilakukan di RA Surayya Marindal Medan selama ini 
sudah mengajarkan pembiasaan-pembiasaan yang berkenaan dengan kemandirian 
tersebut dengan tehnik yang berbeda beda, diantaranya: praktek langsung, 
bercerita, bermain, kerja kelompok dan juga permainan pemberian tugas. Namun, 
peneliti belum mencapai hasil yang diharapkan. Mengingat pada anak kelompok 
B akan memasuki tingkat yang lebih tinggi yaitu Sekolah Dasar, dimana tugas-
tugas semakin banyak dan membutuhkan tanggung jawab yang lebih besar.  
Hasil observasi awal peneliti pada anak kelompok B di RA Surayya 
Marindal Medan masih terlihat banyak anak yang kurang mandiri. Ketika anak 
sedang makan mereka lebih senang disuap oleh guru di sekolah dan orang tua di 
rumah. Gejala lainnya adalah tidak mampu merapikan sepatu dan tas sendiri, tidak 
mampu memakai sepatu sendiri, berpakaian sendiri, ke kamar kecil sendiri. 
Kondisi ini pada akhirnya menghambat proses pembelajaran, karena pada setiap 
pembelajaran perhatian pendidik maupun anak lain hanya terfokus pada anak 
yang kurang mandiri tersebut.  
Permasalahan ketidak mandirian anak yang ditemukan di RA Surayya 
Marindal Medan mengharuskan peneliti untuk merefleksi terhadap proses 
pembelajaran yang selama ini diterapkan. Menyadari betapa pentingnya 
meningkatkan kemandirian anak sejak usia dini, maka upaya yang dilakukan 
pendidik adalah memilih metode pembelajaran yang mampu meningkatkan 
kemandirian anak. Upaya yang dimaksud antara lain dilakukan dengan memilih 
metode pembelajaran atau pembimbingan yang relevan dengan permasalahan 
yang dihadapi anak. Salah satu di antaranya adalah melalui metode service 
learning, yakni memberikan pelayanan pada peserta didik dalam pembelajaran, 
selanjutnya anak dapat melakukannya sendiri. Hasil observasi awal yang peneliti 
peroleh dari anak RA Surayya Marindal Medan adalah: 
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Tabel 08 
Hasil Observasi Pra Siklus 
N
O 
Nama Anak Indikator Penelitian 
Anak dapat makan 
sendiri 
Anak dapat 
merapikan peralatan 
belajar 
Anak dapat 
mengerjakan tugas 
sekolah sendiri 
BB M
B 
BS
H 
BS
B 
BB M
B 
BSH BS
B 
BB M
B 
BS
H 
BS
B 
1 Djuan Khalvani Saragih  √    √     √  
2 Aliya  Ghassani Ananda √     √   √    
3 Ahmad Azril Rafa √    √    √    
4 Akifa Naila Arkarana   √   √    √   
5 M. Yuri Al-Zani    √  √      √ 
6 Salwa Ramadhani √    √    √    
7 M. Ardiansyah Pili  √     √   √   
8 Athaya Al-Khalifah Zikri  √    √    √    
9 Fazwa Hafsah  √     √   √   
10 Aulia Zahra    √   √    √  
11 Al-Mira Syahla Sakabila   √   √    √   
12 Adhibah Muthi`ah  Sahva   √   √     √  
13 M. Fadhil Akbar √    √    √    
14 Haris Prayoga  √     √   √   
15 Zaskia Aurel √    √    √    
16 Adhara Atha Aiko Lubis  √     √    √  
JUMLAH  6 5 3 2 5 6 5 0 6 5 4 1 
Keterangan: 
BB = Belum Berkembang               BSH = Berkembang Sesuai Harapan 
MB = Mulai Berkembang                BSB = Berkembangan Sangat Baik 
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Tabel 09 
 Rekapitulasi Hasil Observasi Pra Siklus 
  
NO Instrumen 
Penelitian 
BB MB BSH BSB Jumlah 
Anak (%) 
f1 (%) f2 (%) f3 (%) f4 (%) 
1 Anak dapat 
makan sendiri 
6 5 3 2 16 
37,5% 31,25% 18,75% 12,5% 100% 
2 Anak dapat 
merapikan 
peralatan belajar 
5 6 5 0 16 
31,25% 37,5% 31,25% 0% 100% 
3 Anak dapat 
mengerjakan 
tugas sekolah 
sendiri 
6 5 4 1 16 
37,5% 31,25% 25% 6,25% 100% 
Rumus Data Kuantitatif 
 
P=
 
 
x 100% 
Keterangan 
P = Presentase ketuntasan 
f = Jumlah nilai anak  
n = Jumlah anak 
 
Grafik 01 
Hasil Observasi Pra Siklus 
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Pada tabel dan grafik di atas dapat dirincikan kondisi kemandirian anak 
RA Surayya Marindal Medan pada pra siklus atau sebelum diadakan penelitian 
yaitu:   
1. Anak dapat makan sendiri, yang belum berkembang ada 6 anak (37,5%), 
mulai berkembang ada 5 anak (31,25%), berkembang sesuai harapan  ada 3 
anak (18,75%), berkembang sangat baik  ada 2 anak (12,5%). Berdasarkan 
ketuntasan minimal adalah berkembang sesuai harapan maka keberhasilan 
untuk instrumen pertama ini ada 5 anak (31,25%). 
2. Anak dapat merapikan peralatan belajar, yang belum berkembang ada 5 
anak (31,25%), mulai berkembang ada 6 anak (37,5%), berkembang sesuai 
harapan  ada 5 anak (31,25%), berkembang sangat baik  tidak ada (0%). 
Berdasarkan ketuntasan minimal adalah berkembang sesuai harapan maka 
keberhasilan untuk instrumen kedua ini ada 5 anak (31,25%). 
3. Anak dapat mengerjakan tugas sekolah sendiri, yang belum berkembang ada 
6 anak (37,5%), mulai berkembang ada 5 anak (31,25%), berkembang sesuai 
harapan ada 4 anak (25%), berkembang sangat baik  ada 1 anak (6,25%). 
Berdasarkan ketuntasan minimal adalah berkembang sesuai harapan maka 
keberhasilan untuk instrumen ketiga ini ada 5 anak (31,25%). 
Berdasarkan standart minimal ketuntasan belajar sesuai yang dirumuskan 
pada bab tiga adalah berkembang sesuai harapan (BSH) dengan pencapaian rata-
rata 80%, maka hasil observasi pada pra siklus ini dapat diperoleh rata-ratanya 
adalah: 
Tabel 10 
Hasil Rata-Rata Kemandirian Anak Pada Pra Siklus 
NO Instrumen 
Penelitian 
BSH BSB Jumlah Anak 
Yang Berhasil 
(%) 
f3 (%) f4 (%) f3+f4 (%) 
1 Anak dapat 
makan sendiri 
3 2 5 
18,75% 12,5% 31,25% 
2 Anak dapat 
merapikan 
peralatan belajar 
5 0 5 
31,25% 0% 31,25% 
 
 
 
 
 
36 
 
3 Anak dapat 
mengerjakan 
tugas sekolah 
sendiri 
4 1 5 
25% 6,25% 31,25% 
RATA-RATA = 31,25% 
 
Hasil observasi pada pra siklus sesuai ketetapan pada bab tiga keberhasilan 
ditandai dengan berkembang sesuai harapan (BSH). Pada tabel di atas 
menunjukkan bahwa pencapaian pada pra siklus ini adalah:  
1. Anak dapat makan sendiri, yang berkembang sesuai harapan  ada 3 anak 
(18,75%), berkembang sangat baik  ada 2 anak (12,5%). Keberhasilan 
untuk instrumen pertama ini ada 5 anak (31,25%). 
2. Anak dapat merapikan peralatan belajar, yang berkembang sesuai harapan  
ada 5 anak (31,25%), berkembang sangat baik  tidak ada (0%). 
Keberhasilan untuk instrumen kedua ini ada 5 anak (31,25%). 
3. Anak dapat mengerjakan tugas sekolah sendiri, yang berkembang sesuai 
harapan ada 4 anak (25%), berkembang sangat baik  ada 1 anak (6,25%). 
Keberhasilan untuk instrumen ketiga ini ada 5 anak (31,25%). 
 
Hasil pembelajaran pada pra siklus ini diperoleh rata-rata kelas adalah 31,25%. 
Melihat kondisi tersebut, maka peneliti merencanakan penelitian dengan 
melakukan kegiatan penelitian tindakan kelas sesuai draf yang direncanakan 
dengan tiga siklus dan tiap-tiap siklus dengan empat tahapan yaitu perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi dan evaluasi, dan refleksi. 
 
B. Deskripsi Siklus I. 
1. Perencanaan 
a. Menentukan tema yang dilaksanakan yaitu tanaman ciptaan Allah swt 
arekreasi dengan sub tema tanaman obat. 
b. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH), dalam 
menyusun RPPH, peneliti bekerjasama dengan teman sejawat, dan 
kolaborator, guru dan kepala RA. 
 
 
 
 
 
37 
 
c. Mempersiapkan instrumen penelitian. Instrumen penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi dan 
dokumentasi. 
d. Mempersiapkan media dan metode pembelajaran service learning  
 
2. Tahap Pelaksanaan 
a. Berbaris di depan kelas, berdoa, guru memberi salam, guru mengabsen 
anak satu per satu, apersepsi. 
b. Menjelaskan tentang metode service learning dan penggunaan media 
pembelajaran yang akan digunakan. 
c. Anak memperhatikan penjelasan guru. 
d. Guru menjelaskan dan mendemonstrasikan cara melakukan 
pembelajaran 
e. Anak melakukan kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan 
kemandirian anak.  
 
3. Tahap Pengamatan dan Analisis 
Hasil pengamatan pada siklus I ini adalah:  
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Tabel 11 
Hasil Observasi Siklus I 
N
O 
Nama Anak Indikator Penelitian 
Anak dapat makan 
sendiri 
Anak dapat 
merapikan peralatan 
belajar 
Anak dapat 
mengerjakan tugas 
sekolah sendiri 
BB M
B 
BS
H 
BS
B 
BB M
B 
BSH BS
B 
BB M
B 
BS
H 
BS
B 
1 Djuan Khalvani Saragih  √    √      √ 
2 Aliya  Ghassani Ananda  √    √   √    
3 Ahmad Azril Rafa √    √    √    
4 Akifa Naila Arkarana    √  √    √   
5 M. Yuri Al-Zani    √   √     √ 
6 Salwa Ramadhani √    √    √    
7 M. Ardiansyah Pili  √    √    √   
8 Athaya Al-Khalifah Zikri  √    √    √    
9 Fazwa Hafsah  √    √    √   
10 Aulia Zahra √     √     √  
11 Al-Mira Syahla Sakabila √      √   √   
12 Adhibah Muthi`ah  Sahva √      √    √  
13 M. Fadhil Akbar  √   √     √   
14 Haris Prayoga   √     √   √  
15 Zaskia Aurel  √    √   √    
16 Adhara Atha Aiko Lubis 
 
  √     √    √ 
JUMLAH 6 6 2 2 4 7 3 2 5 5 3 3 
Keterangan: 
BB = Belum Berkembang               BSH = Berkembang Sesuai Harapan 
MB = Mulai Berkembang                BSB = Berkembangan Sangat Baik 
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Tabel 12 
 Rekapitulasi Hasil Observasi Siklus I 
NO Instrumen 
Penelitian 
BB MB BSH BSB Jumlah 
Anak (%) 
f1 (%) f2 (%) f3 (%) f4 (%) 
1 Anak dapat 
makan sendiri 
6 6 2 2 16 
37,5% 37,5% 12,5% 12,5% 100% 
2 Anak dapat 
merapikan 
peralatan belajar 
4 7 3 2 16 
25% 43,75% 18,75% 12,5% 100% 
3 Anak dapat 
mengerjakan 
tugas sekolah 
sendiri 
5 5 3 3 16 
31,25% 31,25% 18,75% 18,75% 100% 
Rumus Data Kuantitatif 
 
P=
 
 
x 100% 
Keterangan 
P = Presentase ketuntasan 
f = Jumlah nilai anak  
n = Jumlah anak 
 
 
Grafik 02 
Hasil Observasi Siklus I 
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Pada tabel dan grafik di atas dapat dirincikan kondisi kemandirian anak 
RA Surayya Marindal melalui metode service learning pada siklus I penelitian ini 
yaitu:   
1. Anak dapat makan sendiri, yang belum berkembang ada 6 anak (37,5%), 
mulai berkembang ada 6 anak (37,5%), berkembang sesuai harapan  ada 2 
anak (12,5%), berkembang sangat baik  ada 2 anak (12,5%). Berdasarkan 
ketuntasan minimal adalah berkembang sesuai harapan maka keberhasilan 
untuk instrumen pertama ini ada 4 anak (25%). 
2. Anak dapat merapikan peralatan belajar, yang belum berkembang ada 4 
anak (25%), mulai berkembang ada 7 anak (43,75%), berkembang sesuai 
harapan  ada 3 anak (18,75%), berkembang sangat baik  ada 2 anak (12,5%). 
Berdasarkan ketuntasan minimal adalah berkembang sesuai harapan maka 
keberhasilan untuk instrumen kedua ini ada 5 anak (31,25%). 
3. Anak dapat mengerjakan tugas sekolah sendiri, yang belum berkembang ada 
5 anak (31,25%), mulai berkembang ada 5 anak (31,25%), berkembang 
sesuai harapan ada 3 anak (18,75%), berkembang sangat baik  ada 3 anak 
(18,75%). Berdasarkan ketuntasan minimal adalah berkembang sesuai 
harapan maka keberhasilan untuk instrumen ketiga ini ada 6 anak (37,5%). 
 
Berdasarkan standart minimal ketuntasan belajar sesuai yang dirumuskan 
pada bab tiga adalah berkembang sesuai harapan (BSH) dengan pencapaian rata-
rata 80%, maka hasil observasi pada siklus I ini dapat diperoleh rata-ratanya 
adalah: 
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Tabel 13 
Hasil Rata-Rata Kemandirian Anak Pada Siklus I 
NO Instrumen 
Penelitian 
BSH BSB Jumlah Anak 
Yang Berhasil 
(%) 
f3 (%) f4 (%) f3+f4 (%) 
1 Anak dapat 
makan sendiri 
2 2 4 
12,5% 12,5% 25% 
2 Anak dapat 
merapikan 
peralatan belajar 
3 2 5 
18,75% 12,5% 31,25% 
3 Anak dapat 
mengerjakan 
tugas sekolah 
sendiri 
3 3 6 
18,75% 18,75% 37,5% 
Rata-Rata = 31,25 
 
Hasil observasi pada siklus I sesuai ketetapan pada bab tiga keberhasilan 
ditandai dengan berkembang sesuai harapan (BSH). Pada tabel di atas 
menunjukkan bahwa pencapaian pada siklus I ini adalah:  
1. Anak dapat makan sendiri, yang berkembang sesuai harapan ada 2 anak 
(12,5%), berkembang sangat baik  ada 2 anak (12,5%). Keberhasilan untuk 
instrumen pertama ini ada 4 anak (25%). 
2. Anak dapat merapikan peralatan belajar, yang berkembang sesuai harapan 
ada 3 anak (18,75%), berkembang sangat baik  ada 2 anak (12,5%). 
Keberhasilan untuk instrumen kedua ini ada 5 anak (31,25%). 
3. Anak dapat mengerjakan tugas sekolah sendiri, yang berkembang sesuai 
harapan ada 3 anak (18,75%), berkembang sangat baik  ada 3 anak 
(18,75%). Keberhasilan untuk instrumen ketiga ini ada 6 anak (37,5%). 
 
Melihat kondisi tersebut, maka peneliti merencanakan penelitian tindakan 
kedua sesuai draf yang direncanakan. Berdasarkan analisis data tersebut, maka 
diperoleh hasil rata-rata pembelajaran pada siklus I ini adalah 31,25%. 
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4. Tahap Refleksi 
a. Kendala yang dihadapi 
1. Anak masih mengalami kesulitan dalam melakukan kegiatan 
pembelajaran. 
2. Sejumlah anak masih sulit untuk disiplin dalam belajar. 
3. Sejumlah anak masih kebingungan makan sendiri karena 
belumterbiasa. 
b. Kekuatan  
1. Pelaksanaan kegiatan telah berjalan sesuai dengan indikator yng 
direncanakan 
2. Strategi yang digunakan membuat sebahagian anak senang. 
3. Penilaian/observasi anak sesuai perkembangan anak. 
c. Tindakan perbaikan dan alasan pemilihan tindakan  
Tindakan perbaikan yang akan dilakukan pada siklus II adalah 
memberikan rangsangan kepada anak berupa motivasi agar anak menjadi 
semangat dalam belajar untuk meningkatkan kemandirian anak RA 
Surayya  Marindal Medan. 
 
C. Deskripsi Siklus II. 
1. Perencanaan 
a. Menentukan tema yang dilaksanakan yaitu tanaman ciptaan Allah swt 
dengan sub tema tanaman umbi-umbian.  
b. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH), dalam 
menyusun RKH, peneliti bekerjasama dengan teman sejawat, dan 
kolaborator. 
c. Mempersiapkan instrumen penelitian. Instrumen penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi dan 
dokumentasi. 
e. Mempersiapkan media pembelajaran kemandirian anak.  
 
 
 
 
 
 
 
43 
 
2. Tahap Pelaksanaan 
a. Berbaris di depan kelas, berdoa, guru memberi salam, guru mengabsen 
anak satu per satu, dan apersepsi. 
b. Menjelaskan tentang media pembelajaran dan metode pembelajaran 
yang akan digunakan untuk meningkatkan kemandirian anak. 
c. Guru menjelaskan dan mendemonstrasikan kembali sikap anak yang 
mandiri melalui metode service learning. 
d. Anak melakukan kegiatan pembelajaran sesuai RPPH.  
 
3. Tahap Pengamatan dan Analisis 
Hasil pengamatan pada siklus II ini adalah: 
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Tabel 14  
Hasil Observasi Siklus II 
N
O 
Nama Anak Indikator Penelitian 
Anak dapat makan 
sendiri 
Anak dapat 
merapikan peralatan 
belajar 
Anak dapat 
mengerjakan tugas 
sekolah sendiri 
BB M
B 
BS
H 
BS
B 
BB M
B 
BSH BS
B 
BB M
B 
BS
H 
BS
B 
1 Djuan Khalvani Saragih   √    √     √ 
2 Aliya  Ghassani Ananda   √    √   √   
3 Ahmad Azril Rafa  √   √     √   
4 Akifa Naila Arkarana    √   √    √  
5 M. Yuri Al-Zani    √    √    √ 
6 Salwa Ramadhani √    √     √   
7 M. Ardiansyah Pili   √   √     √  
8 Athaya Al-Khalifah Zikri  √    √    √    
9 Fazwa Hafsah   √   √     √  
10 Aulia Zahra  √    √      √ 
11 Al-Mira Syahla Sakabila  √      √   √  
12 Adhibah Muthi`ah  Sahva  √      √    √ 
13 M. Fadhil Akbar  √    √     √  
14 Haris Prayoga    √    √    √ 
15 Zaskia Aurel  √    √   √    
16 Adhara Atha Aiko Lubis    √    √    √ 
JUMLAH 2 6 4 4 3 5 3 5 2 3 5 6 
Keterangan: 
BB = Belum Berkembang               BSH = Berkembang Sesuai Harapan 
MB = Mulai Berkembang                BSB = Berkembangan Sangat Baik 
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Tabel 15 
 Rekapitulasi Hasil Observasi Siklus II 
NO Instrumen 
Penelitian 
BB MB BSH BSB Jumlah 
Anak (%) 
f1 (%) f2 (%) f3 (%) f4 (%) 
1 Anak dapat 
makan sendiri 
2 6   4 4 16 
12,5% 37,5% 25% 25% 100% 
2 Anak dapat 
merapikan 
peralatan belajar 
3 5 3 5 16 
18,75% 31,25% 18,75% 31,25% 100% 
3 Anak dapat 
mengerjakan 
tugas sekolah 
sendiri 
2 3 5 6 16 
12,5% 18,75% 31,25% 37,5% 100% 
Rumus Data Kuantitatif 
 
P=
 
 
x 100% 
Keterangan 
P = Presentase ketuntasan 
f = Jumlah nilai anak  
n = Jumlah anak 
Grafik 03 
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Pada tabel dan grafik di atas dapat dirincikan kondisi kemandirian anak 
RA Surayya Marindal Medan pada siklus II penelitian ini yaitu:   
1. Anak dapat makan sendiri, yang belum berkembang ada 2 anak (12,5%), 
mulai berkembang ada 6 anak (37,5%), berkembang sesuai harapan ada 4 
anak (25%), berkembang sangat baik ada 4 anak (25%). Berdasarkan 
ketuntasan minimal adalah berkembang sesuai harapan maka keberhasilan 
untuk instrumen pertama ini ada 8 anak (50%). 
2. Anak dapat merapikan peralatan belajar, yang belum berkembang ada 3 
anak (18,75%), mulai berkembang ada 5 anak (31,25%), berkembang sesuai 
harapan  ada 3 anak (18,75%), berkembang sangat baik  ada 5 anak 
(31,25%). Berdasarkan ketuntasan minimal adalah berkembang sesuai 
harapan maka keberhasilan untuk instrumen kedua ini ada 8 anak (50%). 
3. Anak dapat mengerjakan tugas sekolah sendiri, yang belum berkembang ada 
2 anak (12,5%), mulai berkembang ada 3 anak (18,75%), berkembang sesuai 
harapan ada 5 anak (31,25%), berkembang sangat baik ada 6 anak (37,5%). 
Berdasarkan ketuntasan minimal adalah berkembang sesuai harapan maka 
keberhasilan untuk instrumen ketiga ini ada 11 anak (68,75%). 
 
Berdasarkan standart minimal ketuntasan belajar sesuai yang dirumuskan 
pada bab tiga adalah berkembang sesuai harapan (BSH) dengan pencapaian rata-
rata 80%, maka hasil observasi pada siklus II ini dapat diperoleh rata-ratanya 
adalah: 
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Tabel 16 
Hasil Rata-Rata Kemandirian Anak Pada Siklus II 
NO Instrumen 
Penelitian 
BSH BSB Jumlah Anak 
Yang Berhasil 
(%) 
f3 (%) f4 (%) f3+f4 (%) 
1 Anak dapat 
makan sendiri 
  4 4 8 
25% 25% 50% 
2 Anak dapat 
merapikan 
peralatan belajar 
3 5 8 
18,75% 31,25% 50% 
3 Anak dapat 
mengerjakan 
tugas sekolah 
sendiri 
5 6 11 
31,25% 37,5% 68,75% 
RATA-RATA = 56,25% 
 
Hasil observasi pada siklus II sesuai ketetapan pada bab tiga keberhasilan 
ditandai dengan berkembang sesuai harapan (BSH). Pada tabel di atas 
menunjukkan bahwa pencapaian pada siklus II ini adalah:  
1. Anak dapat makan sendiri, yang berkembang sesuai harapan ada 4 anak 
(25%), berkembang sangat baik  ada 4 anak (25%). Keberhasilan untuk 
instrumen pertama ini ada 8 anak (50%). 
2. Anak dapat merapikan peralatan belajar, yang berkembang sesuai harapan 
ada 3 anak (18,75%), berkembang sangat baik  ada 5 anak (31,25%). 
Keberhasilan untuk instrumen kedua ini ada 8 anak (50%). 
3. Anak dapat mengerjakan tugas sekolah sendiri, yang berkembang sesuai 
harapan ada 5 anak (31,25%), berkembang sangat baik  ada 6 anak 
(37,5%). Keberhasilan untuk instrumen ketiga ini ada 11 anak (68,75%). 
 
Melihat kondisi tersebut, maka peneliti merencanakan penelitian tindakan kedua 
sesuai draf yang direncanakan. Berdasarkan analisis data tersebut, maka diperoleh 
hasil rata-rata pembelajaran pada siklus II ini adalah 56,25%. 
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4. Tahap Refleksi 
a. Kendala yang dihadapi 
1. Sebahagian anak masih mengalami kesulitan dalam melakukan 
aktivitas kemandirian untuk anak. 
2. Sebahagian anak masih sulit untuk makan sendiri. 
3. Sebahagian anak masih kebingungan melakukan aktivitas 
kemandirian anak. 
b. Kekuatan  
1. Pelaksanaan kegiatan telah berjalan sesuai dengan indikator yng 
direncanakan 
2. Strategi yang digunakan membuat sebahagian besar anak senang. 
3. Penilaian/observasi anak sesuai perkembangan anak. 
c. Tindakan perbaikan dan alasan pemilihan tindakan  
Tindakan perbaikan yang akan dilakukan pada siklus III adalah 
memberikan rangsangan kepada anak berupa motivasi agar anak menjadi 
semangat dalam untuk meningkatkan kemandirian anak. 
 
D. Deskripsi Siklus III 
1. Perencanaan 
a. Menentukan tema yang dilaksanakan yaitu kendaraan dengan sub 
tema kendaraan di darat.  
b. Menyusun Rencana Kegiatan Pembelajaran Harian (RPPH), dalam 
menyusun RPPH, peneliti bekerjasama dengan teman sejawat, dan 
kolaborator, guru dan kepala RA mendiskusikannya. 
c. Mempersiapkan instrumen penelitian. Instrumen penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi dan 
dokumentasi. 
d. Mempersiapkan media pembelajaran dan penggunaan metode service 
learning.  
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2. Tahap Pelaksanaan 
a. Berbaris di depan kelas, berdoa, guru memberi salam, guru 
mengabsen anak satu per satu, dan apersepsi. 
b. Menjelaskan tentang tema 
c. Menjelaskan tentang media pembelajaran yang akan digunakan dan 
metode service learning. 
d. Anak melakukan aktivitas pembelajaran sebagaimana yang tertera 
dalm RPPH. 
e. Guru menjelaskan dan mendemonstrasikan kembali tentang 
kemandirian.  
 
3. Tahap Pengamatan dan Analisis 
Hasil pengamatan pada siklus III ini adalah: 
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Tabel 17  
Hasil Observasi Siklus III 
N
O 
Nama Anak Indikator Penelitian 
Anak dapat makan 
sendiri 
Anak dapat 
merapikan peralatan 
belajar 
Anak dapat 
mengerjakan tugas 
sekolah sendiri 
BB M
B 
BS
H 
BS
B 
BB M
B 
BSH BS
B 
BB M
B 
BS
H 
BSB 
1 Djuan Khalvani Saragih    √    √     
2 Aliya  Ghassani Ananda    √    √   √  
3 Ahmad Azril Rafa   √   √     √  
4 Akifa Naila Arkarana    √    √     
5 M. Yuri Al-Zani    √    √     
6 Salwa Ramadhani   √   √     √  
7 M. Ardiansyah Pili    √   √      
8 Athaya Al-Khalifah Zikri  √    √     √   
9 Fazwa Hafsah    √   √      
10 Aulia Zahra   √    √      
11 Al-Mira Syahla Sakabila   √     √     
12 Adhibah Muthi`ah  Sahva   √     √     
13 M. Fadhil Akbar  √     √  √    
14 Haris Prayoga    √    √     
15 Zaskia Aurel   √    √      
16 Adhara Atha Aiko Lubis 
 
   √    √     
JUMLAH 1 1 6 8 1 2 5 8 1 1 3 11 
Keterangan: 
BB = Belum Berkembang               BSH = Berkembang Sesuai Harapan 
MB = Mulai Berkembang                BSB = Berkembangan Sangat Baik 
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Tabel 18 
 Rekapitulasi Hasil Observasi Siklus III 
NO Instrumen 
Penelitian 
BB MB BSH BSB Jumlah 
Anak  (%) 
f1 (%) f2 (%) f3 (%) f4 (%) 
1 Anak dapat 
makan sendiri 
1 1  6 8 16 
6,25% 6,25% 37,5% 50% 100% 
2 Anak dapat 
merapikan 
peralatan belajar 
1 2 5 8 16 
6,25% 12,5% 31,25% 50% 100% 
3 Anak dapat 
mengerjakan 
tugas sekolah 
sendiri 
1 1 3 11 16 
6,25% 6,25% 18,75% 68,75% 100% 
Rumus Data Kuantitatif 
 
P=
 
 
x 100% 
Keterangan 
P = Presentase ketuntasan 
f = Jumlah nilai anak  
n = Jumlah anak 
Grafik 04 
Hasil Observasi Siklus III 
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Pada tabel dan grafik di atas dapat dirincikan kondisi kemandirian anak 
RA Surayya Marindal Medan pada siklus III penelitian ini yaitu:   
1. Anak dapat makan sendiri, yang belum berkembang ada 1 anak (6,25%), 
mulai berkembang ada 1 anak (6,25%), berkembang sesuai harapan ada 6 
anak (37,5%), berkembang sangat baik ada 8 anak (50%). Berdasarkan 
ketuntasan minimal adalah berkembang sesuai harapan maka keberhasilan 
untuk instrumen pertama ini ada 14 anak (87,5%). 
2. Anak dapat merapikan peralatan belajar, yang belum berkembang ada 1 
anak (6,25%), mulai berkembang ada 2 anak (12,5%), berkembang sesuai 
harapan ada 5 anak (31,25%), berkembang sangat baik ada 8 anak (50%). 
Berdasarkan ketuntasan minimal adalah berkembang sesuai harapan maka 
keberhasilan untuk instrumen kedua ini ada 13 anak (81,25%). 
3. Anak dapat mengerjakan tugas sekolah sendiri, yang belum berkembang ada 
1 anak (6,25%), mulai berkembang ada 1 anak (6,25%), berkembang sesuai 
harapan ada 3 anak (18,75%), berkembang sangat baik ada 11 anak 
(68,75%). Berdasarkan ketuntasan minimal adalah berkembang sesuai 
harapan maka keberhasilan untuk instrumen ketiga ini ada 14 anak (87,5%). 
Berdasarkan standart minimal ketuntasan belajar sesuai yang dirumuskan 
pada bab tiga adalah berkembang sesuai harapan (BSH) dengan pencapaian rata-
rata 80%, maka hasil observasi pada siklus III ini dapat diperoleh rata-ratanya 
adalah: 
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Tabel 19 
Hasil Rata-Rata Kemandiriran Anak Pada Siklus III 
NO Instrumen 
Penelitian 
BSH BSB Jumlah Anak 
Yang Berhasil 
(%) 
f3 (%) f4 (%) f3+f4 (%) 
1 Anak dapat 
makan sendiri 
6 8 14 
37,5% 50% 87,5% 
2 Anak dapat 
merapikan 
peralatan belajar 
5 8 13 
31,25% 50% 81,25% 
3 Anak dapat 
mengerjakan 
tugas sekolah 
sendiri 
3 11 14 
18,75% 68,75% 87,5% 
RATA-RATA = 85,4% 
 
Hasil observasi pada siklus III sesuai ketetapan pada bab tiga keberhasilan 
ditandai dengan berkembang sesuai harapan (BSH). Pada tabel di atas 
menunjukkan bahwa pencapaian pada siklus III ini adalah:  
1. Anak dapat makan sendiri, yang berkembang sesuai harapan ada 6 anak 
(37,5%), berkembang sangat baik  ada 8 anak (50%). Keberhasilan untuk 
instrumen pertama ini ada 14 anak (87,5%). 
2. Anak dapat merapikan peralatan belajar, yang berkembang sesuai harapan 
ada 5 anak (31,25%), berkembang sangat baik  ada 8 anak (50%). 
Keberhasilan untuk instrumen kedua ini ada 13 anak (81,25%). 
3. Anak dapat mengerjakan tugas sekolah sendiri, yang berkembang sesuai 
harapan ada 3 anak (18,75%), berkembang sangat baik ada 11 anak 
(68,75%). Keberhasilan untuk instrumen ketiga ini ada 14 anak (87,5%). 
Melihat kondisi tersebut, maka peneliti bersama teman sejawat dan kolaborator 
sepakat bahwa penelitian ini telah tercapai dan berhasil dilakukan. Berdasarkan 
analisis data tersebut, maka diperoleh hasil rata-rata pembelajaran pada siklus III 
ini adalah 85,4%. Hasil rata-rata ini menjadi barometer keberhasilan penelitian ini 
dengan keberhasilan minimal 80%. 
 
 
 
 
 
 
54 
 
 4. Tahap Refleksi 
a. Pembelajaran yang dilakukan membuat anak senang. 
b. Penilaian/observasi anak sesuai perkembangan anak. 
c. Hasil yang dicapai telah memenuhi harapan minimal 80%, akan tetapi 
keberhasilan mencapai rata-rata 85,4% 
 
E. Pembahasan. 
Kondisi awal anak sebelum dilakukan penelitian menunjukkan bahwa 
pada saat proses pembelajaran berlangsung kemandirian anak masih sangat 
rendah terutama dalam melakukan aktivitas sehari-hari yang harus dilakukan 
anak. Kenyataan yang terjadi pada anak RA Surayya Marindal Medan bahwa 
kemandirian anak pada awalnya belum muncul secara signifikan. Berdasarkan 
pengalaman dan pengamatan permasalahan umum yang ditemukan, ternyata 
banyak anak mengalami kesulitan untuk melakukan berbagai aktivitas sehari-hari 
yang lazim dilakukan anak usia dini. Oleh sebab itu, peneliti melakukan perbaikan 
untuk meningkatkan kemandirian anak melalui metode service learning pada anak 
RA Surayya Marindal Medan agar terbentuk kemandirian anak dalam melakukan 
berbagai aktivitas sehari-hari. Sadar akan keadaan tersebut peneliti berupaya 
untuk meningkatkan kemandirian anak menggunakan metode service learning. 
Hasil penelitian dengan menerapkan metode service learning 
menunjukkan bahwa hasil pembelajaran pada pra siklus ini diperoleh rata-rata 
kelas adalah 31,25%. Melihat kondisi tersebut, maka peneliti merencanakan 
penelitian dengan melakukan kegiatan penelitian tindakan kelas sesuai draf yang 
direncanakan dengan tiga siklus dan tiap-tiap siklus dengan empat tahapan yaitu 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan evaluasi, dan refleksi. 
Berdasarkan analisis data pada siklus I diperoleh hasil rata-rata pembelajaran 
sebesar 31,25%, selanjutnya berdasarkan analisis pada siklus II diperoleh hasil 
rata-rata pembelajaran adalah 56,25%, dan berdasarkan analisis pada siklus III 
diperoleh hasil rata-rata pembelajaran adalah 85,4%. Hasil peningkatan ini dapat 
dilihat dalam bentuk grafik berikut ini. 
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Grafik 05 
Hasil Peningkatan Kemandirian Anak RA Surayya Marindal Medan  
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa kemandirian anak RA Surayya Marindal Medan dapat 
ditingkatkan melalui metode service learning. Peningkatan tersebut dapat dilihat 
dari adanya peningkatan persentase dari tahap pra tindakan dan setelah dilakukan 
tindakan kelas. Hasil observasi pada tahap pra tindakan menunjukkan bahwa 
sedikit sekali anak yang berkriteria berkembang sesuia harapan dan berkembang 
sangat baik. Hasil analisis pada pra siklus persentase secara keseluruhan hanya 
mencapai 31,25%. Setelah adanya tindakan siklus I persentase kemandirian anak 
dengan kriteria berkembang sesuai harapan dan berkembang sangat baik secara 
keseluruhan meningkat menjadi 31,25%, selanjutnya pada siklus II terjadi 
peningkatan secara keseluruhan dengan persentase peningkatan rata-rata 
mencapai 56,25%, selanjutnya pada siklus III terjadi peningkatan secara 
keseluruhan sehingga hasil rata-rata pada siklus III adalah 85,4% yang menjadi 
isyarat bahwa penelitian ini telah berhasil dengan standart minimal keberhasilan 
secara keseluruhan adalah 80%. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian di atas, peneliti memberikan 
saran sebagai berikut: 
1. Bagi guru 
Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode service learning 
dapat dijadikan sebagai alternatif dalam proses pembelajaran meningkatkan 
berbagai aspek perkembangan pada anak, karena telah terbukti dapat 
meningkatkan kemandirian anak pada anak RA Surayya Marindal Medan. Oleh 
sebab itu, guru dapat menggunakan metode service learning untuk meningkatkan 
aspek lainnya yang diperlukan pada anak. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya 
Kegiatan pembelajaran dengan metode service learning dapat dijadikan 
alternatif bagi peneliti lain untuk mengembangkan aspek perkembangan yang 
lainnya. 
3. Bagi lembaga 
Lembaga hendaknya memperhatikan media dan kebutuhan dalam 
pengajaran untuk meningkatkan kualitas guru sebagai tenaga pendidik, serta 
memberikan kesempatan kepada guru untuk melakukan tindakan penelitian di 
kelas sebagai upaya menunjang kualitas tenaga pendidik  . 
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JADWAL PENELITIAN TINDAKAN KELAS SIKLUS I 
RA SURAYYA MARINDAL MEDAN 
 
Nama RA     : RA SURAYYA 
Alamat         : Jl. Bajak II Perumahan Puri Mediterania Marindal Medan 
Kelompok     : B 
Pertemuan Hari/ Tanggal Waktu Tema/ Sub 
Tema/Tema 
Spesifik 
I Senin, 04 Februari 2019 08.00-11.00 WIB Tanaman Ciptaan 
Allah SWT/ 
Tanaman Obat/ 
Macam-Macam 
tanaman  Obat 
II Selasa, 05 Februari 2019 08.00-11.00 WIB Libur Imlek 
III Rabu,  06 Februari 2019 08.00-11.00 WIB Tanaman Ciptaan 
Allah SWT/ 
Tanaman Obat / Cara 
menanam dan 
merawat tanaman 
Obat 
IV Kamis, 07 Februari 2019 08.00-11.00 WIB Tanaman Ciptaan 
Allah SWT/ 
Tanaman Obat/ 
Manfaat Tanaman 
Obat 
V Jumat, 08 Februari 2019 08.00-11.00 WIB Tanaman Ciptaan 
Allah SWT/ 
Tanaman Obat/ Jenis 
Olahan tanaman 
Obat 
Mengetahui 
Kepala RA Surayya        Kolaborator     Peneliti 
 
 
Dina Malikah, SS.             Daiya Kusuma, S.Pd.      Dalilah 
 
 
 
 
 
JADWAL PENELITIAN TINDAKAN KELAS SIKLUS II 
 RA SURAYYA MARINDAL MEDAN 
 
Nama RA     : RA SURAYYA 
Alamat         : Jl. Bajak II Perumahan Puri Mediterania Marindal Medan 
Kelompok     : B 
Pertemuan Hari/ Tanggal Waktu Tema/ Sub Tema/Tema 
Spesifik 
I Senin, 11 Februari 2019 08.00-11.00 
WIB 
Tanaman Ciptaan Allah 
SWT/ Tanaman Umbi-
umbian/ Macam-Macam 
tanaman  Umbi-umbian 
II Selasa, 12 Februari 2019 08.00-11.00 
WIB 
Tanaman Ciptaan Allah 
SWT/ Tanaman Umbi-
umbian/Bagian-Bagian 
Tanaman  Umbi-umbian 
III Rabu,  13 Februari 2019 08.00-11.00 
WIB 
Tanaman Ciptaan Allah 
SWT/ Tanaman Umbi-
umbian/Cara menanam 
dan merawat tanaman 
Umbi-umbian 
IV Kamis, 14 Februari 2019 08.00-11.00 
WIB 
Tanaman Ciptaan Allah 
SWT/ Tanaman Umbi-
umbian/Manfaat 
Tanaman Umbi-umbian 
V Jumat, 15 Februari 2019 08.00-11.00 
WIB 
Tanaman Ciptaan Allah 
SWT/ Tanaman Umbi-
umbian/Makanan dari 
Tanaman Umbi-umbian 
Mengetahui 
Kepala RA Surayya        Kolaborator     Peneliti 
 
 
Dina Malikah, SS.             Daiya Kusuma, S.Pd.      Dalilah 
 
 
 
 
 
 
JADWAL PENELITIAN TINDAKAN KELAS SIKLUS III 
RA SURAYYA MARINDAL MEDAN 
 
Nama RA     : RA SURAYYA 
Alamat         : Jl. Bajak II Perumahan Puri Mediterania Marindal Medan 
Kelompok     : B 
Pertemuan Hari/ Tanggal Waktu Tema/ Sub 
Tema/Tema Spesifik 
I Senin, 18 Februari 2019 08.00-11.00 WIB Kendaraan/Kendaraan 
di darat/ Jenis 
kendaraan di darat 
II Selasa, 19 Februari 2019 08.00-11.00 WIB Kendaraan/Kendaraan 
di darat/ Fungsi dan 
kegunaan kendaraan di 
darat 
III Rabu,  20 Februari 2019 08.00-11.00 WIB Kendaraan/Kendaraan 
di darat/ Pengemudi 
Kendaraan di darat 
IV Kamis, 21 Februari 2019 08.00-11.00 WIB Kendaraan/Kendaraan 
di darat/ Tempat 
Pemberhentian 
kendaraan di darat 
V Jumat, 22 Februari 2019 08.00-11.00 WIB Kendaraan/Kendaraan 
di darat/ Bagian-
bagian kendaraan di 
darat 
Mengetahui 
Kepala RA Surayya        Kolaborator     Peneliti 
 
 
Dina Malikah, SS.             Daiya Kusuma, S.Pd.      Dalilah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
RANCANGAN SIKLUS I 
 
 
Siklus   : I 
Tema   : Tanaman Ciptaan Allah SWT 
Kelompok   :B 
Tujuan Perbaikan :Penerapan Metode Service Learning Untuk 
Meningkatkan Kemandirian Anak RA Surayya 
Marindal Medan  
 
Identifikasi Masalah 
 Apakah penjelasan yang saya sampaikan kurang jelas? 
 Apakah pembelajaran yang saya lakukan kurang menarik bagi anak? 
 Mengapa anak kurang berminat melakukkan pembelajaran? 
 Mengapa anak tidak termotivasi dalam pembelajaran?  
 
Analisis Masalah 
 Berdasarkan identifikasi masalah yang menjadi penyebab anak kurang 
berminat melakukan pembelajaran untuk meningkatkan kemandirian anak, bahwa 
anak masih terpengaruh dengan teman lainnya pada saat proses belajar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 RANCANGAN SIKLUS II 
 
 
Siklus   : II 
Tema   : Tanaman Ciptaan Allah SWT 
Kelompok   : B 
Tujuan Perbaikan :Penerapan Metode Service Learning Untuk 
Meningkatkan Kemandirian Anak RA Surayya 
Marindal Medan  
 
Identifikasi Masalah 
 Apakah penjelasan yang saya sampaikan kurang jelas? 
 Apakah media dan metode yang digunakan kurang menarik bagi anak? 
 Mengapa sebahagian anak kurang berminat melakukkan pembelajaran 
untuk meningkatkan kemandirian anak? 
 Mengapa sebahagian anak tidak termotivasi dalam pembelajaran untuk 
meningkatkan kemandirian anak?  
 
Analisis Masalah 
 Berdasarkan identifikasi masalah yang menjadi penyebab sebahagian anak 
kurang berminat melakukan pembelajaran untuk meningkat kemandirian anak 
bahwa sebahagian anak masih ikut-ikutan temannya. 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
RANCANGAN SIKLUS III 
 
 
Siklus   : III 
Tema   : Kendaraan 
Kelompok   : B 
Tujuan Perbaikan :Penerapan Metode Service Learning Untuk 
Meningkatkan Kemandirian Anak RA Surayya 
Marindal Medan  
 
 
Identifikasi Masalah 
 Apakah penjelasan yang saya sampaikan kurang jelas? 
 Apakah media atau metode yang digunakan kurang menyenangkan? 
 Mengapa sebahagia kecil anak kurang berminat melakukkan 
pembelajaran? 
 Mengapa sebahagian kecil anak tidak termotivasi dalam pembelajaran 
untuk meningkatkan kemandirian anak?  
 
Analisis Masalah 
 Berdasarkan identifikasi masalah yang menjadi penyebab sebahagian kecil 
anak kurang berminat melakukan pembelajaran untuk meningkat kemandirian 
anak karena sebahagian kecil anak belum memahami bagaimana melakukan 
kegiatan pembelajaran.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
SKENARIO PERBAIKAN 
SIKLUS I 
 
Tujuan Perbaikan 
 
Penerapan Metode Service Learning Untuk Meningkatkan Kemandirian 
Anak RA Surayya Marindal Medan  
 
 
Siklus    : I 
Hari Tanggal  : Senin- Jumat, 04-08 Februari 2019 
 
Hal yang perlu diperbaiki 
1. Kegiatan pengembangan  yaitu; 
 Anak dapat makan sendiri 
 Anak dapat merapikan peralatan belajar 
 Anak dapat mengerjakan tugas sekolah sendiri 
  
2. Pengelolaan Kelas 
Penataan ruangan, anak dibentuk dalam 4 kelompok masing-masing 
kelompok terdiri dari 4 anak. Pada waktu pemberian pengantar seluruh anak 
menghadap guru. Setelah anak mengerti anak melakukan pembelajaran untuk 
meningkatkan kemandirian anak sesuai rencana pembelajaran dalam RPPH.  
 
Langkah-Langkah Perbaikan 
1. Guru memberi penjelasan tentang materi. 
2. Guru memberikan penjelasan tentang kegiatan yang akan dilakukan. 
3. Anak didudukkan sesuai dengan kelompoknya 
4. Anak melakukan pembelajaran untuk meningkatkan kemandirian anak. 
5. Guru memberikan arahan dan motivasi pada anak dalam pembelajaran 
 
 
SKENARIO PERBAIKAN 
SIKLUS II 
 
Tujuan Perbaikan 
 
Penerapan Metode Service Learning Untuk Meningkatkan Kemandirian 
Anak RA Surayya Marindal Medan  
 
Siklus    : II 
Hari Tanggal  : Senin- Jumat, 11-15 Februari 2019 
 
Hal yang perlu diperbaiki 
1. Kegiatan pengembangan  yaitu; 
 Anak dapat makan sendiri 
 Anak dapat merapikan peralatan belajar 
 Anak dapat mengerjakan tugas sekolah sendiri 
 
2. Pengelolaan Kelas 
Penataan ruangan, anak dibentuk dalam 4 kelompok masing-masing 
kelompok terdiri dari 4 anak. pada waktu pemberian pengantar seluruh anak 
menghadap guru. Setelah anak mengerti anak melakukan pembelajaran sesuai 
rencana pembelajaran dalam RPPH.  
 
Langkah-Langkah Perbaikan 
1. Guru memberi penjelasan tentang pembelajaran. 
2. Anak didudukkan sesuai dengan kelompoknya 
3. Anak melakukan pembelajaran untuk meningkatkan kemandirian anak. 
4. Guru memberikan arahan dan motivasi pada anak dalam melakukan 
pembelajaran. 
 
 
 
SKENARIO PERBAIKAN 
SIKLUS III 
 
Tujuan Perbaikan 
 
Penerapan Metode Service Learning Untuk Meningkatkan Kemandirian 
Anak RA Surayya Marindal Medan  
 
 
Siklus    : III 
Hari Tanggal  : Senin- Jumat, 18-22 Februari 2019 
 
Hal yang perlu diperbaiki 
1. Kegiatan pengembangan  yaitu; 
 Anak dapat makan sendiri 
 Anak dapat merapikan peralatan belajar 
 Anak dapat mengerjakan tugas sekolah sendiri 
 
2. Pengelolaan Kelas 
Penataan ruangan, anak dibentuk dalam 4 kelompok masing-masing 
kelompok terdir dari 4 anak. pada waktu pemberian pengantar seluruh anak 
menghadap guru. Setelah anak mengerti anak melakukan pembelajaran sesuai 
rencana pembelajaran dalam RPPH.  
 
Langkah-Langkah Perbaikan 
1. Guru memberikan penjelasan tentang kemandirian . 
2. Anak didudukkan sesuai dengan kelompoknya 
3. Anak melakukan pembelajaran. 
4. Guru memberikan arahan dan motivasi pada anak dalam pembelajaran. 
 
 
 
 
LEMBAR REFLEKSI SETELAH MELAKUKAN PEMBELAJARAN  
SIKLUS III 
 
Nama    : DALILAH 
NPM    : 1701240015 P  
Fakultas   : Agama Islam 
Program Studi   : S1 PIAUD  
      Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 
 
1. Bagaimana reaksi anak terhadap proses pembelajaran yang saya lakukan? 
Reaksi anak terhadap proses pembelajaran yang saya lakukan anak terlihat 
senang karena anak merasa seolah-oleh mereka sedang bermain 
2. Apa saja kelebihan dalam kegiatan pembelajaran yang saya lakukan? 
Kelebihan dalam kegiatan pembelajaran yang saya lakukan merancang 
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan siklus, sehingga anak merasa 
tertarik, selain itu pembelajaran lebih fokus pada anak, sehingga anak 
melakukan, merasakan dan berbuat dalam proses pembelajaran.  
3. Apa pula kelemahan dalam proses pembelajaran yang saya lakukan? 
Kelemahan dalam proses pembelajaran yang saya lakukan adalah pengelolaan 
kelompok yang belum maksimal karena anak masih lebih cendrung 
bermainnya dari pada belajarnya, sehingga hasil pembelajaran sebahagian 
belum tercapai 
4. Apa yang akan saya lakukan untuk meninggkatkan kualitas 
pembelajaran? 
Akan saya lakukan untuk meninggkatkan kualitas pembelajaran adalah 
memperbaiki kelemahan-kelemahan yang ada agar terjadi peningkatan dan 
hasil belajar yang maksimal. 
5. Hal-hal unik apa saja yang saya temukan dalam proses pembelajaran? 
Hal-hal unik yang saya temukan dalam proses pembelajaran adalah anak masih 
lebih fokus bermain dari pada belajar, sehingga timbul kegaduhan antara anak.  
 
 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
A. Identitas Diri 
Nama   : DALILAH 
NPM   : 1701240015 P     
Tempat Tgl. Lahir  : Masjid Lama, 11 Maret 1976 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Agama   : Islam 
Kewarganegaraan  : Indonesia 
Status   : Menikah 
Alamat                              : Jl Garu II Gg. Kenanga. 
Nama Orangtua   
a. Ayah    : Aman 
b. Ibu   : Rahimah 
c. Suami   : Adhe Irawan 
 
B. Jenjang Pendidikan :  
1. SDN 010149 Kampung Pesisir    Tammat Tahun 1986. 
2. MTs.        Tammat Tahun  1992. 
3. MAS       Tammat Tahun  1995. 
4. S-1 Hukum Perdata UISU    Tammat Tahun  2001. 
4. PIAUD UMSU      Tammat Tahun  2019.  
 
     
     
C. Pengalaman Bekerja 
RA Surayya Marindal Medan Amplas  Tahun 2008- Sekarang 
 
 
 
 
  
     
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)  
SIKLUS I 
 
Semester/ Bulan/Minggu Ke : II/ Februari/ 22 
Tema/Sub Tema/Sub sub Tema : Tanaman Ciptaan Allah SWT/Tanaman Obat/Macam-macam  
      tanaman obat 
Kelompok/Usia   : B/ 5-6 Tahun 
Hari/ Tanggal   : Senin, 04 Februari 2019 
Kompetensi Dasar (KD)  : (NAM, 1.1, 1.2, 2.13.1.3, 3.1-4.1), (BHS, 2.14, 3.10-4.10, 
3.11- 4.11, 3.12-, 4.12.),  (SOSEM, 2.5, 2.6, 2.7,  2.10, 2.12, 3.13-4.13), (KOG  2.2-2.3 3.5-4.5, 
3.6-4.6, 3.8-4.8, 3.9-4.9), (SN, 2.4, 3.15-4.15) 
A. Materi Dalam Kegiatan dan Pembiasaan 
 Melihat macam-macam tanamn obat 
 Berdoa untuk kesehatan 
 Mengucapkan salam, syahadatain, Ikrar santri, Berdo`a, Kalimat Toyyibah, dzikir tahmid, 
asmaul husnah Al-Mujibu dan Dawamul Quran 
 Memiliki Sikap perilaku hidup sehat,  mengenali minat diri, ramah dan santun 
 SOP Kedatangan dan kepulangan 
 SOP cuci tangan, SOP Sebelum dan Sesudah makan 
 
B. Alat dan Bahan 
 Cat  
 Blangko  gambar 
 Kuas  
 
C. Pembukaan (30 Menit) 
 Bernyanyi lagu gelang sepatu gelang dan aku anak sehat 
 Penjelasan tema (bercerita) tentang macam-macam tanaman obat 
 Doa sebelum belajar dan hafalan do`a kesehatan 
 Dawamul Quran: Q.S. Al-Lahab 
 Mutiara Hadits: Belajar Alquran 
 Penambahan kosa kata Baru:kunyit, jahe, temu lawak, sirih, dll. 
 Berdiskusi tentang aturan kelas dan kegiatan yang akan dilaksanakan.  
 
D. Inti (60 Menit) 
1. Anak mengamati tanaman obat yang dibawa guru (seperti kunyit, jahe, sirih, rosifa, 
temulawak, dll) 
2. Anak menanyakan nama macam-macam tanaman obat ciptaan Allah swt (seperti 
kunyit, jahe, sirih, rosifa, temulawak, mengkudu, lavender, dll) 
3. Anak mengumpulkan Informasi, melalui melakukan kegiatan 
 Menulis nama jenis-jenis tanaman obat . 
 Menghitung jumlah tanaman obat 
 Menugasi anak mewarnai tanaman obat 
 Menciptakan bentuk dari playdough 
4. Anak Menalar dengan mampu mengetahui: 
 Macam-macam tanaman obat 
 Nama-nama tanaman obat 
 Jumlah dan lambang bilangan  
 Warna tanaman obat 
 Bentuk tanaman obat 
5. Anak Mengkomunikasikan 
 Anak mampu menyebutkan nama macam-macam tanaman obat  
 Anak menunjukkan hasil karyanya berupa menghitung, menulis, mencampurkan 
warna, dan menciptaka bentuk dari playdough 
Recaling: guru menanyakan tentang macam-macam tanaman obat 
 
E. Penutup (15 Menit)  
SOP Kepulangan 
1. Menanyakan perasaan selama hari ini 
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang dimainkan hari ini, dan main apa yang disukai  
3. Bercerita pendek berisi pesan-pesan, serta bermain tepuk anak taqwa 
4. Menginformasikan kegiatan untuk hari esok 
5. Berdoa setelah belajar dan bernyanyi. 
 
Mengetahui       Medan, 04 Februari 2019. 
Kepala RA Surayya       Peneliti 
 
 
 
Dina Malikah, SS       Dalilah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)  
SIKLUS I 
 
Semester/ Bulan/Minggu Ke : II/ Februari/ 22 
Tema/Sub Tema/Sub sub Tema : Tanaman Ciptaan Allah SWT/Tanaman Obat/Cara menanam 
      dan merawat tanaman obat 
Kelompok/Usia   : B/ 5-6 Tahun 
Hari/ Tanggal   : Rabu, 06 Februari 2019 
Kompetensi Dasar (KD)  : (NAM, 1.1, 1.2, 2.13.1.3, 3.1-4.1), (BHS, 2.14, 3.10-4.10, 
3.11- 4.11, 3.12-, 4.12.),  (SOSEM, 2.5, 2.6, 2.7,  2.10, 2.12, 3.13-4.13), (KOG  2.2-2.3 3.5-4.5, 
3.6-4.6, 3.8-4.8, 3.9-4.9), (SN, 2.4, 3.15-4.15) 
A. Materi Dalam Kegiatan dan Pembiasaan 
 Melihat cara menanam tanaman obat 
 Terbiasa melakukan kegiata sesuai minat diri 
 Mengucapkan salam, syahadatain, Ikrar santri, Berdo`a, Kalimat Toyyibah, dzikir tahmid, 
asmaul husnah Al-Mujibu dan Dawamul Quran 
 Memiliki Sikap perilaku hidup sehat,  mengenali minat diri, ramah dan santun 
 SOP Kedatangan dan kepulangan 
 SOP cuci tangan, SOP Sebelum dan Sesudah makan 
 
B. Alat dan Bahan 
 Tanah  
 Polibag 
 Kencur  
 
C. Pembukaan (30 Menit) 
 Bernyanyi lagu mbok jamu dengan gerak dan lagu 
 Penjelasan tema (bercerita) tentang perintah berbuat baik dan pemaaf 
 Doa sebelum belajar dan hafalan do`a kesehatan 
 Dawamul Quran: Q.S. Al-Lahab dan Al-a`raf: 199 
 Mutiara Hadits: Belajar Alquran 
 Penambahan kosa kata baru: akar, ginseng, lavender, dll. 
 Berdiskusi tentang aturan kelas dan kegiatan yang akan dilaksanakan.  
 
D. Inti (60 Menit) 
1. Anak mengamati gambar pertumbuhan tanaman  kencur 
2. Anak menanyakan cara menanam dan merawat  tanaman  obat 
3. Anak mengumpulkan Informasi, melalui melakukan kegiatan 
 Menghubungkan bilangan kencur 
 Menulis angka 15 pada pada pola kencur 
 peraktek menanam kencur 
 Menugasi anak menanam tanaman obat (kencur) 
4. Anak menalar dengan mampu mengetahui: 
 cara menanam dan merawat tanaman obat. 
 Jumlah dan lambang bilangan bentuk angka 15 
 cara menanam tanaman obat 
 Mengerjakan tugas yang diberikan 
 5. Anak Mengkomunikasikan 
 Anak mampu menunjukkan dan menceritakan cara menanam tanaman  
 Anak menunjukkan hasil karyanya berupa menghubungkan bilangan, menulis 
angka, bercerita 
Recaling: guru menanyakan tentang cara menanam dan merawat tanaman obat 
 
E. Penutup (15 Menit)  
SOP Kepulangan 
1. Menanyakan perasaan selama hari ini 
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang dimainkan hari ini, dan main apa yang disukai  
3. Bercerita pendek berisi pesan-pesan, serta bermain tepuk anak beriman 
4. Menginformasikan kegiatan untuk hari esok 
5. Berdoa setelah belajar dan bernyanyi. 
 
Mengetahui       Medan, 06 Februari 2019. 
Kepala RA Surayya       Peneliti 
 
 
 
Dina Malikah, SS       Dalilah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)  
SIKLUS I 
 
Semester/ Bulan/Minggu Ke : II/ Februari/ 22 
Tema/Sub Tema/Sub sub Tema : Tanaman Ciptaan Allah SWT/Tanaman Obat/Manfaat 
      tanaman obat 
Kelompok/Usia   : B/ 5-6 Tahun 
Hari/ Tanggal   : Kamis, 07 Februari 2019 
Kompetensi Dasar (KD)  : (NAM, 1.1, 1.2, 2.13.1.3, 3.1-4.1), (BHS, 2.14, 3.10-4.10, 
3.11- 4.11, 3.12-, 4.12.),  (SOSEM, 2.5, 2.6, 2.7,  2.10, 2.12, 3.13-4.13), (KOG  2.2-2.3 3.5-4.5, 
3.6-4.6, 3.8-4.8, 3.9-4.9), (SN, 2.4, 3.15-4.15) 
A. Materi Dalam Kegiatan dan Pembiasaan 
 Bertanya tentang manfaat tanaman sebagai obat untuk penyakit apa 
 Terbiasa beramah tamah 
 Mengucapkan salam, syahadatain, Ikrar santri, Berdo`a, Kalimat Toyyibah, dzikir tahmid, 
asmaul husnah Al-Mujibu dan Dawamul Quran 
 Memiliki Sikap perilaku hidup sehat,  mengenali minat diri, ramah dan santun 
 SOP Kedatangan dan kepulangan 
 SOP cuci tangan, SOP Sebelum dan Sesudah makan 
 
B. Alat dan Bahan 
 Daun Inay 
 Batu 
 Sendok plastik 
 
C. Pembukaan (30 Menit) 
 Bernyanyi lagu mbok jamu dengan gerak dan lagu, serta macam-macam rasa 
 Penjelasan tema (bercerita) tentang perintah berbuat baik dan pemaaf 
 Doa sebelum belajar dan hafalan do`a kesehatan 
 Dawamul Quran: Q.S. Al-Lahab dan Al-a`raf: 199 
 Mutiara Hadits: Belajar Alquran 
 Penambahan kosa kata baru: obat batuk, masuk angin dan penurun panas, dll. 
 Berdiskusi tentang aturan kelas dan kegiatan yang akan dilaksanakan.  
 
D. Inti (60 Menit) 
1. Anak mengamati obat-obatan dari tanaman (obat batuk, masuk angin,  penurun 
panas, dll) 
2. Anak menanyakan manfaat apa saja yang ada dalam tanaman obat 
3. Anak mengumpulkan Informasi, melalui melakukan kegiatan 
 Mencocokkan pola buah mengkudu 
 Mengurutkan pola buah mengkudu 
 melipat kertas bentuk botol obat 
 Menugasi anak membuat obat luka dari daun inay 
4. Anak menalar dengan mampu mengetahui: 
 Manfaat tanaman obat 
 Nama tanaman yang bisa untuk obat 
 Ukuran beasar, sedang, dan kecil 
 membuat obat dari tanaman obat. 
 membuat kotak obat dari lidi dan daun pisang 
5. Anak Mengkomunikasikan 
 Anak mampu menyebutkan macam-macam manfaat dari tanaman obat  
 Anak menunjukkan hasil karyanya  berupa mencocokkan, mengurutkan , melipat 
kertas dan ercerita 
 
Recaling: guru menanyakan tentang manfaat tanaman obat 
 
E. Penutup (15 Menit)  
SOP Kepulangan 
1. Menanyakan perasaan selama hari ini 
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang dimainkan hari ini, dan main apa yang disukai  
3. Bercerita pendek berisi pesan-pesan, serta bermain tepuk anak beriman 
4. Menginformasikan kegiatan untuk hari esok 
5. Berdoa setelah belajar dan bernyanyi. 
 
Mengetahui       Medan, 07 Februari 2019. 
Kepala RA Surayya       Peneliti 
 
 
 
Dina Malikah, SS       Dalilah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)  
SIKLUS I 
 
Semester/ Bulan/Minggu Ke : II/ Februari/ 22 
Tema/Sub Tema/Sub sub Tema : Tanaman Ciptaan Allah SWT/Tanaman Obat/Jenis olahan 
      tanaman obat 
Kelompok/Usia   : B/ 5-6 Tahun 
Hari/ Tanggal   : Jumat, 08 Februari 2019 
Kompetensi Dasar (KD)  : (NAM, 1.1, 1.2, 2.13.1.3, 3.1-4.1), (BHS, 2.14, 3.10-4.10, 
3.11- 4.11, 3.12-, 4.12.),  (SOSEM, 2.5, 2.6, 2.7,  2.10, 2.12, 3.13-4.13), (KOG  2.2-2.3 3.5-4.5, 
3.6-4.6, 3.8-4.8, 3.9-4.9), (SN, 2.4, 3.15-4.15) 
A. Materi Dalam Kegiatan dan Pembiasaan 
 Melihat jenis-jenis olahan tanaman obat 
 Terbiasa berperilaku sopan dan santun 
 Mengucapkan salam, syahadatain, Ikrar santri, Berdo`a, Kalimat Toyyibah, dzikir tahmid, 
asmaul husnah Al-Mujibu dan Dawamul Quran 
 Memiliki Sikap perilaku hidup sehat,  mengenali minat diri, ramah dan santun 
 SOP Kedatangan dan kepulangan 
 SOP cuci tangan, SOP Sebelum dan Sesudah makan 
 
B. Alat dan Bahan 
 Jahe 
 Lumpang 
 Gula 
 
C. Pembukaan (30 Menit) 
 Bernyanyi lagu mbok jamu dengan gerak dan lagu, serta macam-macam rasa 
 Penjelasan tema (bercerita) tentang perintah berbuat baik dan pemaaf 
 Doa sebelum belajar dan hafalan do`a kesehatan 
 Dawamul Quran: Q.S. Al-Lahab dan Al-a`raf: 199 
 Mutiara Hadits: Belajar Alquran 
 Penambahan kosa kata baru: Jamu, masuk angin dan penurun panas, dll. 
 Berdiskusi tentang aturan kelas dan kegiatan yang akan dilaksanakan.  
 
D. Inti (60 Menit) 
1. Anak mengamati jamu kunyit asam 
2. Anak menanyakan jenis olahan tanaman obat, cara membuat jamu, bahan dan 
peralatan apa yang biasa digunakan 
3. Anak mengumpulkan Informasi, melalui melakukan kegiatan 
 Menghitung jumlah kunyit 
 Peraktek membuat jamu  kunyit  asem 
 mencoba  rasa  jamu 
 Membuat jamu dari jahe 
4. Anak menalar dengan mampu mengetahui: 
 Jenis olahan dari tanaman obat 
 Nama jenis olahan dari  tanaman  obat 
 jumlah dan  lambang bilangan  
 Cara membuat  jamu 
 rasa jamu  untuk kesehatan 
5. Anak Mengkomunikasikan 
 Anak mampu menyebutkan jenis-jenis olahan  yang dibuat dari tanaman obat. 
 Anak menunjukkan hasil karyanya berupa menghitung ,membuat jamu, hasil 
pencampuran warna 
 
Recaling: guru menanyakan tentang  jenis-jenis tanaman obat 
 
E. Penutup (15 Menit)  
SOP Kepulangan 
1. Menanyakan perasaan selama hari ini 
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang dimainkan hari ini, dan main apa yang disukai  
3. Bercerita pendek berisi pesan-pesan, serta bermain tepuk anak beriman 
4. Menginformasikan kegiatan untuk hari esok 
5. Berdoa setelah belajar dan bernyanyi. 
 
Mengetahui       Medan, 08 Februari 2019 
Kepala RA Surayya       Peneliti 
 
 
 
Dina Malikah, SS       Dalilah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)  
SIKLUS II 
 
Semester/ Bulan/Minggu Ke : II/ Februari/ 23 
Tema/Sub Tema/Sub sub Tema :Tanaman Ciptaan Allah SWT/Tanaman umbi-umbian/ 
      Macam-macam umbi-umbian 
Kelompok/Usia   : B/ 5-6 Tahun 
Hari/ Tanggal   : Senin, 11 Februari 2019 
Kompetensi Dasar (KD)  : (NAM, 1.1, 1.2, 2.13.1.3, 3.1-4.1), (BHS, 2.14, 3.10-4.10, 
3.11- 4.11, 3.12-, 4.12.),  (SOSEM, 2.5, 2.6, 2.7,  2.10, 2.12, 3.13-4.13), (KOG  2.2-2.3 3.5-4.5, 
3.6-4.6, 3.8-4.8, 3.9-4.9), (SN, 2.4, 3.15-4.15) 
A. Materi Dalam Kegiatan dan Pembiasaan 
 Mengenal tanamn umbi-umbian 
 terbiasa masuk dan berdoa keluar kamar mandi 
 Mengucapkan salam, syahadatain, Ikrar santri, Berdo`a, Kalimat Toyyibah, dzikir tahlil, 
asmaul husnah Al-Muqiitu dan Dawamul Quran 
 Memiliki Sikap akhlak mulia, jujur, ramah dan santun 
 SOP Kedatangan dan kepulangan 
 SOP cuci tangan, SOP Sebelum dan Sesudah makan 
 
B. Alat dan Bahan 
 Pola gambar 
 Cat  
 Kuas  
 
C. Pembukaan (30 Menit) 
 Bernyanyi lagu Abang tukang kue dan kasih ibu 
 Penjelasan tema (bercerita) sesama muslim bersaudara 
 Doa sebelum belajar dan hafalan do`a masuk dan keluar kamar mandi 
 Dawamul Quran: Q.S. An-Nasr dan Ali Imran :103 
 Mutiara Hadits: Sesama muslim bersaudara 
 Penambahan kosa kata baru: Wortel, kentang, ubi rambat, singkong, dll. 
 Berdiskusi tentang aturan kelas dan kegiatan yang akan dilaksanakan.  
 
D. Inti (60 Menit) 
1. Anak mengamati tanaman umbi-umbian yang dibawa guru, seperti wortel, kentang, 
ubi rambat, dan singkong. 
2. Anak menanyakan nama macam-macam tanaman  umbi-umbian ciptaan Allah swt 
3. Anak mengumpulkan Informasi, melalui melakukan kegiatan 
 Menghubungkan gambar degan  tulisan 
 Melipat kertas bentuk wortel 
 Menciptakan bentuk wortel dari plastisin 
 Menugasi anak mewarnai umbi-umbian 
4. Anak menalar dengan mampu mengetahui: 
 Macam-macam tanaman umbi-umbian 
 Nama-nama tanaman umbi-umbian 
 Warna umbi-umbian 
 Bentuk umbi wartel 
 mengerjakan tugas yang diberikan 
5. Anak Mengkomunikasikan 
 Anak mampu menyebutkan nama macam-macam tanaman umbi-umbian  
 Anak menunjukkan hasil karyanya berupa menghubungkan gambar, melipat 
kertas, melakukan kegiatan bercerita 
 
Recaling: guru menanyakan tentang  macam-macam tanaman umbi-umbian 
 
E. Penutup (15 Menit)  
SOP Kepulangan 
1. Menanyakan perasaan selama hari ini 
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang dimainkan hari ini, dan main apa yang disukai  
3. Bercerita pendek berisi pesan-pesan, serta bermain tepuk pulang sekolah 
4. Menginformasikan kegiatan untuk hari esok 
5. Berdoa setelah belajar dan bernyanyi. 
 
Mengetahui       Medan, 11 Februari 2019. 
Kepala RA Surayya       Peneliti 
 
 
 
Dina Malikah, SS       Dalilah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)  
SIKLUS II 
 
Semester/ Bulan/Minggu Ke : II/ Februari/ 23 
Tema/Sub Tema/Sub sub Tema :Tanaman Ciptaan Allah SWT/Tanaman umbi-umbian/ 
      Bagian-bagian tanaman umbi-umbian 
Kelompok/Usia   : B/ 5-6 Tahun 
Hari/ Tanggal   : Selasa, 12 Februari 2019 
Kompetensi Dasar (KD)  : (NAM, 1.1, 1.2, 2.13.1.3, 3.1-4.1), (BHS, 2.14, 3.10-4.10, 
3.11- 4.11, 3.12-, 4.12.),  (SOSEM, 2.5, 2.6, 2.7,  2.10, 2.12, 3.13-4.13), (KOG  2.2-2.3 3.5-4.5, 
3.6-4.6, 3.8-4.8, 3.9-4.9), (SN, 2.4, 3.15-4.15) 
A. Materi Dalam Kegiatan dan Pembiasaan 
 Melihat bagian tanaman umbi-umbian 
 terbiasa berakhlak mulia 
 Mengucapkan salam, syahadatain, Ikrar santri, Berdo`a, Kalimat Toyyibah, dzikir tahlil, 
asmaul husnah Al-Muqiitu dan Dawamul Quran 
 Memiliki Sikap akhlak mulia, jujur, ramah dan santun 
 SOP Kedatangan dan kepulangan 
 SOP cuci tangan, SOP Sebelum dan Sesudah makan 
 
B. Alat dan Bahan 
 Daun singkong 
 Baskom  
 
C. Pembukaan (30 Menit) 
 Bernyanyi lagu Abang tukang kue dan kasih ibu 
 Penjelasan tema (bercerita) sesama muslim bersaudara 
 Doa sebelum belajar dan hafalan do`a masuk dan keluar kamar mandi 
 Dawamul Quran: Q.S. An-Nasr dan Ali Imran :103 
 Mutiara Hadits: Sesama muslim bersaudara 
 Penambahan kosa kata baru: akar, batang, daun dan buah umbi-umbian, dll. 
 Berdiskusi tentang aturan kelas dan kegiatan yang akan dilaksanakan.  
 
D. Inti (60 Menit) 
1. Anak mengamati tanaman singkong 
2. Anak menanyakan bagian-bagian dari tanaman umbi-umbian (akar, batang, daun, 
dan umbi) 
3. Anak mengumpulkan Informasi, melalui melakukan kegiatan 
 Menjumlahkan gambar singkong 
 Memetik daun singkong 
 Menghitung daun singkong 
 Menugasi anak memetik daun singkong 
4. Anak menalar dengan mampu mengetahui: 
 Bagian-bagian dari tanaman umbi-umbian 
 Bentuk tanaman singkong 
 Jumlah gambar 
 Cara memetik daun singkong 
 bentuk ukuran dan jumlah 
5. Anak Mengkomunikasikan 
 Anak mampu menunjukkan dan menyebutkan nama bagian-bagian tanaman 
umbi-umbian  
 Anak menunjukkan hasil karyanya berupa menjumlahkan gambar, menghitung, 
dan melakukan kegiatan bercerita 
 
Recaling: guru menanyakan tentang  bagian-bagian tanaman umbi-umbian 
 
E. Penutup (15 Menit)  
SOP Kepulangan 
1. Menanyakan perasaan selama hari ini 
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang dimainkan hari ini, dan main apa yang disukai  
3. Bercerita pendek berisi pesan-pesan, serta bermain tepuk pulang sekolah 
4. Menginformasikan kegiatan untuk hari esok 
5. Berdoa setelah belajar dan bernyanyi. 
 
Mengetahui       Medan, 12 Februari 2019. 
Kepala RA Surayya       Peneliti 
 
 
 
Dina Malikah, SS       Dalilah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)  
SIKLUS II 
 
Semester/ Bulan/Minggu Ke : II/ Februari/ 23 
Tema/Sub Tema/Sub sub Tema :Tanaman Ciptaan Allah SWT/Tanaman umbi-umbian/ 
      Cara menanam dan merawat tanaman umbi-umbian 
Kelompok/Usia   : B/ 5-6 Tahun 
Hari/ Tanggal   : Rabu, 13 Februari 2019 
Kompetensi Dasar (KD)  : (NAM, 1.1, 1.2, 2.13.1.3, 3.1-4.1), (BHS, 2.14, 3.10-4.10, 
3.11- 4.11, 3.12-, 4.12.),  (SOSEM, 2.5, 2.6, 2.7,  2.10, 2.12, 3.13-4.13), (KOG  2.2-2.3 3.5-4.5, 
3.6-4.6, 3.8-4.8, 3.9-4.9), (SN, 2.4, 3.15-4.15) 
A. Materi Dalam Kegiatan dan Pembiasaan 
 Menanyakan cara merawat dan menanam tanaman umbi-umbian 
 terbiasa berkata jujur 
 Mengucapkan salam, syahadatain, Ikrar santri, Berdo`a, Kalimat Toyyibah, dzikir tahlil, 
asmaul husnah Al-Muqiitu dan Dawamul Quran 
 Memiliki Sikap akhlak mulia, jujur, ramah dan santun 
 SOP Kedatangan dan kepulangan 
 SOP cuci tangan, SOP Sebelum dan Sesudah makan 
 
B. Alat dan Bahan 
 Kentang  
 Pisau  
 Telenan 
 
C. Pembukaan (30 Menit) 
 Bernyanyi lagu macam-macam rasa, aku anak sehat, dan sepatu gelang 
 Penjelasan tema (bercerita) sesama muslim bersaudara 
 Doa sebelum belajar dan hafalan do`a masuk dan keluar kamar mandi 
 Dawamul Quran: Q.S. An-Nasr dan Ali Imran :103 
 Mutiara Hadits: Sesama muslim bersaudara 
 Penambahan kosa kata baru: akar, batang, daun dan buah umbi-umbian, dll. 
 Berdiskusi tentang aturan kelas dan kegiatan yang akan dilaksanakan.  
 
D. Inti (60 Menit) 
1. Anak mengamati gambar pertumbuhan tanaman  kentang 
2. Anak menanyakan cara menanam dan merawat tanaman umbi-umbian 
3. Anak mengumpulkan Informasi, melalui melakukan kegiatan 
 Mengurutkan pertumbuhan tanaman 
 Menjumlahkan gambar kentang 
 Peraktek mengupas dan memotong kentang  
4. Anak menalar dengan mampu mengetahui: 
 Cara menanam dan merawat tanaman 
 urutan pertumbuhan tanaman 
 Menjumlahakn 
 cara mengupas dan memotong kentang  
 Mengerjakan tugas yang diberikan 
 5. Anak Mengkomunikasikan 
 Anak mampu menunjukkan dan menyebutkan nama bagian tanam-tanaman 
umbi-umbian  
 Anak menunjukkan hasil karyanya berupa mengurutkan, menjumlahkan gambar, 
membuat tali, dan mengupas serta memotong kentang 
 
Recaling: guru menanyakan tentang cara merawat dan menanam tanaman umbi-umbian 
 
E. Penutup (15 Menit)  
SOP Kepulangan 
1. Menanyakan perasaan selama hari ini 
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang dimainkan hari ini, dan main apa yang disukai  
3. Bercerita pendek berisi pesan-pesan, serta bermain tepuk anak mandiri 
4. Menginformasikan kegiatan untuk hari esok 
5. Berdoa setelah belajar dan bernyanyi. 
 
Mengetahui       Medan, 03 Februari 2019. 
Kepala RA Surayya       Peneliti 
 
 
 
Dina Malikah, SS       Dalilah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)  
SIKLUS II 
 
Semester/ Bulan/Minggu Ke : II/ Februari/ 23 
Tema/Sub Tema/Sub sub Tema :Tanaman Ciptaan Allah SWT/Tanaman umbi-umbian/ 
      Manfaat tanaman umbi-umbian 
Kelompok/Usia   : B/ 5-6 Tahun 
Hari/ Tanggal   : Kamis, 14 Februari 2019 
Kompetensi Dasar (KD)  : (NAM, 1.1, 1.2, 2.13.1.3, 3.1-4.1), (BHS, 2.14, 3.10-4.10, 
3.11- 4.11, 3.12-, 4.12.),  (SOSEM, 2.5, 2.6, 2.7,  2.10, 2.12, 3.13-4.13), (KOG  2.2-2.3 3.5-4.5, 
3.6-4.6, 3.8-4.8, 3.9-4.9), (SN, 2.4, 3.15-4.15) 
A. Materi Dalam Kegiatan dan Pembiasaan 
 Menanyakan manfaat tanaman umbi-umbian 
 terbiasa ramah tamah 
 Mengucapkan salam, syahadatain, Ikrar santri, Berdo`a, Kalimat Toyyibah, dzikir tahlil, 
asmaul husnah Al-Muqiitu dan Dawamul Quran 
 Memiliki Sikap akhlak mulia, jujur, ramah dan santun 
 SOP Kedatangan dan kepulangan 
 SOP cuci tangan, SOP Sebelum dan Sesudah makan 
 
B. Alat dan Bahan 
 Ubi  
 Pisau  
 Baskom 
 
C. Pembukaan (30 Menit) 
 Bernyanyi lagu macam-macam rasa, aku anak sehat, dan sepatu gelang 
 Penjelasan tema (bercerita) sesama muslim bersaudara 
 Doa sebelum belajar dan hafalan do`a masuk dan keluar kamar mandi 
 Dawamul Quran: Q.S. An-Nasr dan Ali Imran :103 
 Mutiara Hadits: Sesama muslim bersaudara 
 Penambahan kosa kata baru: manis, asin, asam, payau, dll. 
 Berdiskusi tentang aturan kelas dan kegiatan yang akan dilaksanakan.  
 
D. Inti (60 Menit) 
1. Anak mengamati tanaman umbi yang digunakan untuk membuat makanan 
2. Anak menanyakan manfaat apa aja yang didapat dari makanan umbi-umbian 
3. Anak mengumpulkan Informasi, melalui melakukan kegiatan 
 Menggunting gambar ubi 
 Menjumlahkan gambar ubi 
 Menunjukkan kartu angka bergambar 
 Menugasi anak mengupas ubi 
4. Anak menalar dengan mampu mengetahui: 
 Manfaat dari tanaman umbi-umbian 
 Bentuk ubi 
 Menjumlahkan 
 Konsep bilangan 
 5. Anak Mengkomunikasikan 
 Anak mampu menyebutkan macam-macam manfaat  dari tanman umbi-umbian  
 Anak menunjukkan hasil karyanya  berupa menghitung gambar, menjumlahkan 
gambar, menunjukan kartu angka, dan membuat topi dari dedaunan umbi-
umbian. 
 
Recaling: guru menanyakan tentang manfaat tanaman umbi-umbian 
 
E. Penutup (15 Menit)  
SOP Kepulangan 
1. Menanyakan perasaan selama hari ini 
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang dimainkan hari ini, dan main apa yang disukai  
3. Bercerita pendek berisi pesan-pesan, serta bermain tepuk anak mandiri 
4. Menginformasikan kegiatan untuk hari esok 
5. Berdoa setelah belajar dan bernyanyi. 
 
Mengetahui       Medan, 14 Februari 2019. 
Kepala RA Surayya       Peneliti 
 
 
 
Dina Malikah, SS       Dalilah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) SIKLUS II 
 
Semester/ Bulan/Minggu Ke : II/ Februari/ 23 
Tema/Sub Tema/Sub sub Tema :Tanaman Ciptaan Allah SWT/Tanaman umbi-umbian/ 
      Makanan tanaman umbi-umbian 
Kelompok/Usia   : B/ 5-6 Tahun 
Hari/ Tanggal   : Jumat, 15 Februari 2019 
Kompetensi Dasar (KD)  : (NAM, 1.1, 1.2, 2.13.1.3, 3.1-4.1), (BHS, 2.14, 3.10-4.10, 
3.11- 4.11, 3.12-, 4.12.),  (SOSEM, 2.5, 2.6, 2.7,  2.10, 2.12, 3.13-4.13), (KOG  2.2-2.3 3.5-4.5, 
3.6-4.6, 3.8-4.8, 3.9-4.9), (SN, 2.4, 3.15-4.15) 
A. Materi Dalam Kegiatan dan Pembiasaan 
 Masuk dengan mengucap salam dan menyalami guru 
 Berbaris 
 Mengucapkan salam, syahadatain, Ikrar santri, Berdo`a, Kalimat Toyyibah, dzikir tahlil, 
asmaul husnah Al-Muqiitu dan Dawamul Quran 
 Memiliki Sikap akhlak mulia, jujur, ramah dan santun 
 SOP Kedatangan dan kepulangan 
 SOP cuci tangan, SOP Sebelum dan Sesudah makan 
 
B. Alat dan Bahan 
 Ubi  
 Gula 
 Kelapa 
 
C. Pembukaan (30 Menit) 
 Bernyanyi lagu macam-macam rasa, aku anak sehat, dan sepatu gelang 
 Penjelasan tema (bercerita) sesama muslim bersaudara 
 Doa sebelum belajar dan hafalan do`a masuk dan keluar kamar mandi 
 Dawamul Quran: Q.S. An-Nasr dan Ali Imran :103 
 Mutiara Hadits: Sesama muslim bersaudara 
 Penambahan kosa kata baru: manis, asin, asam, payau, dll. 
 Berdiskusi tentang aturan kelas dan kegiatan yang akan dilaksanakan.  
 
D. Inti (60 Menit) 
1. Anak mengamati makanan dari tanaman umbi-umbian getuk, keripik, dll. 
2. Anak menanyakan makanan apa yang dapat dibuat dari umbi-umbian 
3. Anak mengumpulkan Informasi, melalui melakukan kegiatan, cara membuat dan alat 
yang digunakan 
 Menulis kata getuk 
 Praktek membuat getuk 
 Mencoba rasa getuk 
 Menugasi anak membuat getuk 
4. Anak menalar dengan mampu mengetahui: 
 Jenis olahan dari tanaman umbi-umbian 
 Nama jenis makanan dari umbi-umbian 
 Aneka jenis dan warna makanan umbi-umbian 
 Cara membuat getuk dan rasa getuk 
 Mengerjakan tugas yang diberikan 
 
5. Anak Mengkomunikasikan 
 Anak mampu menyebutkan jenis makanan yang terbuat dari umbi-umbian  
 Anak menunjukkan hasil karyanya  berupa membaca, membuat getuk dan 
memcoba rasa getuk. 
 
Recaling: guru menanyakan tentang manfaat tanaman umbi-umbian 
 
E. Penutup (15 Menit)  
SOP Kepulangan 
1. Menanyakan perasaan selama hari ini 
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang dimainkan hari ini, dan main apa yang disukai  
3. Bercerita pendek berisi pesan-pesan, serta bermain tepuk anak mandiri 
4. Menginformasikan kegiatan untuk hari esok 
5. Berdoa setelah belajar dan bernyanyi. 
 
Mengetahui       Medan, 15 Februari 2019. 
Kepala RA Surayya       Peneliti 
 
 
 
Dina Malikah, SS       Dalilah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)  
SIKLUS III 
 
Semester/ Bulan/Minggu Ke : II/ Februari/ 24 
Tema/Sub Tema/Sub sub Tema : Kendaraan/ Kendaraan di darat/ Jenis kendaraan di darat. 
Kelompok/Usia   : B/ 5-6 Tahun 
Hari/ Tanggal   : Senin, 18 Februari 2019 
Kompetensi Dasar (KD)  : (NAM, 1.1, 1.2, 2.13.1.3, 3.2-4.2, 4.1), (BHS, 2.14, 3.10-
4.10, 3.11- 4.11, 3.12-, 4.12.),  (SOSEM, 2.5, 2.6, 2.7,  2.10, 2.12, 3.13-4.13), (KOG  2.2-2.3 3.5-
4.5, 3.6-4.6, 3.8-4.8, 3.9-4.9), (SN, 2.4, 3.15-4.15) 
A. Materi Dalam Kegiatan dan Pembiasaan 
 Masuk dengan mengucap salam dan menyalami guru 
 Berbaris 
 Mengucapkan salam, syahadatain, Ikrar santri, Berdo`a, Kalimat Toyyibah, dan Dawamul 
Quran 
 Memiliki Sikap kreatif,  tanggung jawab, dan disiplin 
 SOP Kedatangan dan kepulangan 
 SOP cuci tangan, SOP Sebelum dan Sesudah makan 
 
B. Alat dan Bahan 
 Kain   
 Air  
 Kit  
 
C. Pembukaan (30 Menit) 
 Bernyanyi lagu naik kereta api 
 Penjelasan tema (bercerita) tentang jenis-jenis kendaraan di darat 
 Doa sebelum belajar dan hafalan do`a  naik kendaraan darat 
 Dawamul Quran: Q.S. Al-Ma`uun 
 Mutiara Hadits: Menyebutkan salam 
 Penambahan kosa kata Baru: mobil, sepeda motor, sepeda, becak, bus, truk, taxi, 
ambulan, dll. 
 Berdiskusi tentang aturan kelas dan kegiatan yang akan dilaksanakan.  
 
D. Inti (60 Menit) 
1. Anak Mengamati gambar jenis-jenis kendaraan di darat 
2. Anak Menanyakan nama jenis-jenis kendaraan di darat seperti mobil, sepeda motor, 
sepeda, becak, bus, truk, taxi, ambulan dan sebagainya. 
3. Anak Mengumpulkan Informasi, Melalui melakukan kegiatan 
 Menghitung jumlah kendaraan darat 
 Menulis angka 16 pada gambar mobil 
 Menirukan tulisan mobil di buku tulis 
 Menugasi anak membersihkan mobil 
4. Anak Menalar dengan mampu mengetahui: 
 Nama jenis-jenis kendaraan darat 
 Jenis kendaraan darat 
 Bentuk angka 16 
 Bentuk tulisan nama kendaraan 
 Bentuk mobil 
5. Anak Mengkomunikasikan 
 Anak menyebutkan nama jenis-jenis kendaraan di darat 
 Anak menunjukkan hasil karyanya berupa berhitung, menulis dan bercerita 
Recaling: Guru menanyakan jenis-jenis kendaraan di darat. 
 
E. Penutup (15 Menit  
SOP Kepulangan 
1. Menanyakan perasaan selama hari ini 
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang dimainkan hari ini, dan main apa yang disukai  
3. Bercerita pendek berisi pesan-pesan, serta bermain tepuk Islam 
4. Menginformasikan kegiatan untuk hari esok 
5. Berdoa setelah belajar dan bernyanyi. 
 
Mengetahui       Medan, 18 Februari 2019.. 
Kepala RA Surayya       Peneliti 
 
 
 
Dina Malikah, SS       Dalilah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)  
SIKLUS III 
 
Semester/ Bulan/Minggu Ke : II/ Februari/ 24 
Tema/Sub Tema/Sub sub Tema : Kendaraan/ Kendaraan di darat/ Jenis kendaraan di darat. 
Kelompok/Usia   : B/ 5-6 Tahun 
Hari/ Tanggal   : Selasa, 19 Februari 2019 
Kompetensi Dasar (KD)  : (NAM, 1.1, 1.2, 2.13.1.3, 3.2-4.2, 4.1), (BHS, 2.14, 3.10-
4.10, 3.11- 4.11, 3.12-, 4.12.),  (SOSEM, 2.5, 2.6, 2.7,  2.10, 2.12, 3.13-4.13), (KOG  2.2-2.3 3.5-
4.5, 3.6-4.6, 3.8-4.8, 3.9-4.9), (SN, 2.4, 3.15-4.15) 
A. Materi Dalam Kegiatan dan Pembiasaan 
 Masuk dengan mengucap salam dan menyalami guru 
 Berbaris 
 Mengucapkan salam, syahadatain, Ikrar santri, Berdo`a, Kalimat Toyyibah, dan Dawamul 
Quran 
 Memiliki Sikap kreatif,  tanggung jawab, dan disiplin 
 SOP Kedatangan dan kepulangan 
 SOP cuci tangan, SOP Sebelum dan Sesudah makan 
 
B. Alat dan Bahan 
 Pena  
 Kertas  
 
F. Pembukaan (30 Menit) 
 Bernyanyi lagu naik kereta api 
 Penjelasan tema (bercerita) tentang Fungsi dan kegunaan kendaraan di darat 
 Doa sebelum belajar dan hafalan do`a  naik kendaraan darat 
 Dawamul Quran: Q.S. Al-Ma`uun 
 Mutiara Hadits: Menyebutkan salam 
 Penambahan kosa kata Baru: mobil, sepeda motor, sepeda, becak, bus, truk, taxi, 
ambulan, dll. 
 Berdiskusi tentang aturan kelas dan kegiatan yang akan dilaksanakan.  
 
C. Inti (60 Menit) 
1. Anak Mengamati gambar jenis-jenis kendaraan di darat 
2. Anak Menanyakan fungsi kendaraan (alat transportasi) Kegunaan (lebih efisien waktu, 
tenaga, dan biaya) 
3. Anak Mengumpulkan Informasi, Melalui melakukan kegiatan 
 Menggunting gambar sepeda motor 
 Menjumlahkan gambar sepeda motor 
 Menirukan tulisan “Sepeda motor” 
 Menugasi anak menghitung jumlah mobil di lapangan 
4. Anak Menalar dengan mampu mengetahui: 
 Fungsi dan kegunaan kendaraan di darat 
 Alat transportasi yang efisien 
 Penjumlahan 
 nama kendaraan di darat 
 mengerjakan lembar tugas 
5. Anak Mengkomunikasikan 
 Anak menyebutkan fungsi dan kegunaan kendaraan di darat 
 Anak menunjukkan hasil karyanya berupa menggunting, berhitung, menulis dan 
bercerita 
Recaling: Guru menanyakan jenis-jenis kendaraan di darat. 
 
D. Penutup (15 Menit)  
SOP Kepulangan 
1. Menanyakan perasaan selama hari ini 
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang dimainkan hari ini, dan main apa yang disukai  
3. Bercerita pendek berisi pesan-pesan, serta bermain tepuk Islam 
4. Menginformasikan kegiatan untuk hari esok 
5. Berdoa setelah belajar dan bernyanyi. 
 
Mengetahui       Medan, 19 Februari 2019. 
Kepala RA Surayya       Peneliti 
 
 
 
Dina Malikah, SS       Dalilah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)  
SIKLUS III 
 
Semester/ Bulan/Minggu Ke : II/ Februari/ 24 
Tema/Sub Tema/Sub sub Tema : Kendaraan/ Kendaraan di darat/ Pengemudi kendaraan di 
      Darat 
Kelompok/Usia   : B/ 5-6 Tahun 
Hari/ Tanggal   : Rabu, 20 Februari 2019 
Kompetensi Dasar (KD)  : (NAM, 1.1, 1.2, 2.13.1.3, 3.2-4.2, 4.1), (BHS, 2.14, 3.10-
4.10, 3.11- 4.11, 3.12-, 4.12.),  (SOSEM, 2.5, 2.6, 2.7,  2.10, 2.12, 3.13-4.13), (KOG  2.2-2.3 3.5-
4.5, 3.6-4.6, 3.8-4.8, 3.9-4.9), (SN, 2.4, 3.15-4.15) 
A. Materi Dalam Kegiatan dan Pembiasaan 
 Masuk dengan mengucap salam dan menyalami guru 
 Berbaris 
 Mengucapkan salam, syahadatain, Ikrar santri, Berdo`a, Kalimat Toyyibah, dan Dawamul 
Quran 
 Memiliki Sikap kreatif,  tanggung jawab, dan disiplin 
 SOP Kedatangan dan kepulangan 
 SOP cuci tangan, SOP Sebelum dan Sesudah makan 
 
B. Alat dan Bahan 
 Air 
 Gula 
 Gelas 
 
C. Pembukaan (30 Menit) 
 Bernyanyi lagu naik delman dan naik becak 
 Penjelasan tema (bercerita) tentang Pengemudi Kendaraan di darat 
 Doa sebelum belajar dan hafalan do`a  naik kendaraan darat 
 Dawamul Quran: Q.S. Al-Ma`uun 
 Mutiara Hadits: Menyebutkan salam 
 Penambahan kosa kata Baru: mobil, sepeda motor, sepeda, becak, bus, truk, taxi, 
ambulan, dll. 
 Berdiskusi tentang aturan kelas dan kegiatan yang akan dilaksanakan.  
 
C. Inti (60 Menit) 
1. Anak Mengamati gambar gambar pengemudi kendaraan di darat 
2. Anak Menanyakan sebutan/panggilan bagi pengemudi kendaraan di darat (seperti supir, 
dan masinis) 
3. Anak Mengumpulkan Informasi, Melalui melakukan kegiatan 
 Mencari gejanggalan gambar supir 
 Meniru tulisan “Supir” 
 Menghitung jumlah roda 
 Menugasi anak membuat minuman pak supir 
4. Anak Menalar dengan mampu mengetahui: 
 Sebutan bagi pengemudi kendaraan di darat 
 Ciri-ciri supir dan tugas supir 
 Sebutan bagi pengemudi mobil,bus, taxi 
 Jumlah roda kendaraan di darat 
 Bentuk jenis mobil 
5. Anak Mengkomunikasikan 
 Anak menyebutkan sebutan bagi pengemudi kendaraan di darat 
 Anak menunjukkan hasil karyanya berupa menulsi, berhitung, dan bercerita 
Recaling: Guru menanyakan nama pengemudi kendaraan di darat 
 
D. Penutup (15 Menit)  
SOP Kepulangan 
1. Menanyakan perasaan selama hari ini 
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang dimainkan hari ini, dan main apa yang disukai  
3. Bercerita pendek berisi pesan-pesan, serta bermain tepuk anak mandiri 
4. Menginformasikan kegiatan untuk hari esok 
5. Berdoa setelah belajar dan bernyanyi. 
 
Mengetahui       Medan, 20 Februari 2019. 
Kepala RA Surayya       Peneliti 
 
 
 
Dina Malikah, SS       Dalilah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)  
SIKLUS III 
 
Semester/ Bulan/Minggu Ke : II/ Februari/ 24 
Tema/Sub Tema/Sub sub Tema : Kendaraan/ Kendaraan di darat/ Tempat pemberhentian 
      Kendaraan di Darat 
Kelompok/Usia   : B/ 5-6 Tahun 
Hari/ Tanggal   : Kamis, 21 Februari 2019 
Kompetensi Dasar (KD)  : (NAM, 1.1, 1.2, 2.13.1.3, 3.2-4.2, 4.1), (BHS, 2.14, 3.10-
4.10, 3.11- 4.11, 3.12-, 4.12.),  (SOSEM, 2.5, 2.6, 2.7,  2.10, 2.12, 3.13-4.13), (KOG  2.2-2.3 3.5-
4.5, 3.6-4.6, 3.8-4.8, 3.9-4.9), (SN, 2.4, 3.15-4.15) 
A. Materi Dalam Kegiatan dan Pembiasaan 
 Masuk dengan mengucap salam dan menyalami guru 
 Berbaris 
 Mengucapkan salam, syahadatain, Ikrar santri, Berdo`a, Kalimat Toyyibah, dan Dawamul 
Quran 
 Memiliki Sikap kreatif,  tanggung jawab, dan disiplin 
 SOP Kedatangan dan kepulangan 
 SOP cuci tangan, SOP Sebelum dan Sesudah makan 
 
B. Alat dan Bahan 
 Gambar  
 Cat  
 Kuas  
 
C. Pembukaan (30 Menit) 
 Bernyanyi lagu naik delman dan naik becak 
 Penjelasan tema (bercerita) tentang Tempat Pemberhentian kendaraan di darat 
 Doa sebelum belajar dan hafalan do`a  naik kendaraan darat 
 Dawamul Quran: Q.S. Al-Ma`uun 
 Mutiara Hadits: Menyebutkan salam 
 Penambahan kosa kata Baru: mobil, sepeda motor, sepeda, becak, bus, truk, taxi, 
ambulan, dll. 
 Berdiskusi tentang aturan kelas dan kegiatan yang akan dilaksanakan.  
 
C. Inti (60 Menit) 
1. Anak Mengamati gambar terminal dan stasiun 
2. Anak Menanyakan nama tempat pemberhentian kendaraan  (seperti terminal dan stasiun) 
3. Anak Mengumpulkan Informasi, Melalui melakukan kegiatan 
 Menirukan tulisan “stasiun” 
 Menulis 17 pada gambar gerbong kereta api 
 Variasi berhitung 
 Menugasi anak mewarnai gambar stasiun  
4. Anak Menalar dengan mampu mengetahui: 
 Nama tempat pemberhantian kendaraan  di darat (stasiun dan terminal) 
 Bentuk angka 17 
 Menghitung Jumlah kendaraan di darat 
 Reflika kereta api 
 
5. Anak Mengkomunikasikan 
 Anak menyebutkan nama tempat pemberhentian  kendaraan di darat 
 Anak menunjukkan hasil karyanya  berupa menulis, berhitung, dan bercerita 
Recaling: Guru menanyakan tempat pemberhentian kendaraan di darat 
 
D. Penutup (15 Menit)  
SOP Kepulangan 
1. Menanyakan perasaan selama hari ini 
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang dimainkan hari ini, dan main apa yang disukai  
3. Bercerita pendek berisi pesan-pesan, serta bermain tepuk anak mandiri 
4. Menginformasikan kegiatan untuk hari esok 
5. Berdoa setelah belajar dan bernyanyi. 
 
Mengetahui       Medan, 21 Februari 2019. 
Kepala RA Surayya       Peneliti 
 
 
 
Dina Malikah, SS       Dalilah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)  
SIKLUS III 
 
Semester/ Bulan/Minggu Ke : II/ Februari/ 25 
Tema/Sub Tema/Sub sub Tema : Kendaraan/ Kendaraan di darat/ Jenis-jenis kendaraan umum. 
Kelompok/Usia   : B/ 5-6 Tahun 
Hari/ Tanggal   : Jumat, 22 Februari 2019 
Kompetensi Dasar (KD)  : (NAM, 1.1, 1.2, 2.13.1.3, 3.2-4.2, 4.1), (BHS, 2.14, 3.10-
4.10, 3.11- 4.11, 3.12-, 4.12.),  (SOSEM, 2.5, 2.6, 2.7,  2.10, 2.12, 3.13-4.13), (KOG  2.2-2.3 3.5-
4.5, 3.6-4.6, 3.8-4.8, 3.9-4.9), (SN, 2.4, 3.15-4.15) 
A. Materi Dalam Kegiatan dan Pembiasaan 
 Masuk dengan mengucap salam dan menyalami guru 
 Berbaris 
 Mengucapkan salam, syahadatain, Ikrar santri, Berdo`a, Kalimat Toyyibah, dan Dawamul 
Quran 
 Memiliki Sikap mengelola emosi, rasa ingin tahu dan disiplin 
 SOP Kedatangan dan kepulangan 
 SOP cuci tangan, SOP Sebelum dan Sesudah makan 
 
B. Alat dan Bahan 
 Reflika mobil mainan  
 Gambar  
 Obeng  
 
C. Pembukaan (30 Menit) 
 Bernyanyi lagu naik kereta api 
 Penjelasan tema (bercerita) tentang gambar jenis-jenis kendaraan umum 
 Doa sebelum belajar dan hafalan do`a  keluar masuk rumah 
 Dawamul Quran: Q.S. Al-Quraisy 
 Mutiara Hadits: Kebersihan 
 Penambahan kosa kata Baru: jenis-jenis kendaraan umum seperti kereta api, bus, angkot, 
becak, taxi, delman, dan sebagainya 
 Berdiskusi tentang aturan kelas dan kegiatan yang akan dilaksanakan.  
 
C. Inti (60 Menit) 
1. Anak Mengamati gambar jenis-jenis kendaraan umum 
2. Anak Menanyakan nama tempat pemberhentian kendaraan  seperti terminal dan stasiun 
3. Anak Mengumpulkan Informasi, Melalui melakukan kegiatan 
 Mengelompokkan kendaraan umum  
 Menulis angka 19 pada gambar kereta api. 
 Menghitung gambar gerbong kereta api 
 Menugasi anak menyusun bagian-bagian darimobil-mobilan 
4. Anak Menalar dengan mampu mengetahui: 
 Nama jenis-jenis kendaraan umum 
 Jenis dan bentuk kendaraan umum 
 Bentuk angka 19 dan kereta api 
 Banyaknya gerbong kereta api 
 Megerjakan tugas 
 
5. Anak Mengkomunikasikan 
 Anak menyebutkan nama jenis-jenis kendaraan umum 
 Anak menunjukkan hasil karyanya berupa berhitung, dan bercerita 
Recaling: Guru menanyakan jenis-jenis kendaraan umum 
 
D. Penutup (15 Menit)  
SOP Kepulangan 
1. Menanyakan perasaan selama hari ini 
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang dimainkan hari ini, dan main apa yang disukai  
3. Bercerita pendek berisi pesan-pesan, serta bermain tepuk kitab 
4. Menginformasikan kegiatan untuk hari esok 
5. Berdoa setelah belajar dan bernyanyi. 
 
Mengetahui       Medan, 22 Februari 2019. 
Kepala RA Surayya       Peneliti 
 
 
 
Dina Malikah, SS       Dalilah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)  
PRA SIKLUS 
 
Semester/ Bulan/Minggu Ke : II/ Januari/ 21 
Tema/Sub Tema/Sub sub Tema : Tanaman Ciptaan Allah SWT/ Tanaman Hias/ Macam- 
  macam tanaman hias 
Kelompok/Usia   : B/ 5-6 Tahun 
Hari/ Tanggal   : Senin, 28 Januari 2019 
Kompetensi Dasar (KD)  : (NAM, 1.1, 1.2, 2.13.1.3, 3.2-4.2, 4.1), (BHS, 2.14, 3.10-
4.10, 3.11- 4.11, 3.12-, 4.12.),  (SOSEM, 2.5, 2.6, 2.7,  2.10, 2.12, 3.13-4.13), (KOG  2.2-2.3 3.5-
4.5, 3.6-4.6, 3.8-4.8, 3.9-4.9), (SN, 2.4, 3.15-4.15) 
A. Materi Dalam Kegiatan dan Pembiasaan 
 Masuk dengan mengucap salam dan menyalami guru 
 Berbaris 
 Mengucapkan salam, syahadatain, Ikrar santri, Berdo`a, Kalimat Toyyibah, dzikir dan 
Dawamul Quran 
 Memiliki Sikap kreatif, jujur, dan toleran 
 SOP Kedatangan dan kepulangan 
 SOP cuci tangan, SOP Sebelum dan Sesudah makan 
 
B. Alat dan Bahan 
 Vas buga 
 Meja  
 
C. Pembukaan (30 Menit) 
 Bernyanyi lagu lihat kebunku 
 Penjelasan tema (bercerita) tentang macam-macam tanaman hias 
 Doa sebelum belajar dan hafalan do`a kedua orangtua 
 Dawamul Quran: Q.S. Al-Ikhlas 
 Mutiara Hadits: Beramal 
 Penambahan kosa kata Baru: Bunga Mawar, Bunga Melati, dan Bunga Ros  
 Berdiskusi tentang aturan kelas dan kegiatan yang akan dilaksanakan.  
 
D. Inti (60 Menit) 
1. Anak Mengamati tanaman  bunga yang dibawa guru yang tumbuh dihalaman rumah 
2. Anak Menanyakan nama-nama tanaman hias/ bunga ciptaaan Allah swt. 
3. Anak Mengumpulkan Informasi, Melalui melakukan kegiatan 
 Menghitung jumlah tanaman hias 
 Mewarnai gambar macam-macam tanaman  hias  
 Melukis bunga dengan cat terapung 
 Menyusun bunga dengan rapi 
4. Anak Menalar dengan mampu mengetahui: 
 Nama macam-macam tanaman  hias 
 Jenis tanaman hias 
 Macam-macam warna tanaman hias 
 Aneka bentuk tanaman  hias 
 Tanya jawab 
5. Anak Mengkomunikasikan 
 Anak mampu menyebutkan nama macam-macam tanaman  hias 
 Anak menunjukkan hasil karyanya berupa menghitung, mewarnai, membaca, 
dan  melukis. 
Recaling: Guru menanyakan nama-nama tanaman hias/ bunga ciptaaan Allah swt. 
 
E. Penutup (15 Menit  
SOP Kepulangan 
1. Menanyakan perasaan selama hari ini 
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang dimainkan hari ini, dan main apa yang disukai  
3. Bercerita pendek berisi pesan-pesan, serta bermain tepuk ihsan 
4. Menginformasikan kegiatan untuk hari esok 
5. Berdoa setelah belajar dan bernyanyi. 
 
Mengetahui       Medan, 28 Januari 2019. 
Kepala RA Surayya       Peneliti 
 
 
 
Dina Malikah, SS       Dalilah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MINGGUAN (RPPM) SIKLUS I 
 
Tema   : Tanaman ciptaan Allah swt          Semester/Minggu ke : II/22 
Sub Tema  : Tanaman  obat           Konsep Keaksaraan : Bilangan angka 14-15 
Sub Tema Pembukaan Inti Pendektana Saintifik 
Mengamati Menanya Mengumpulkan 
Informasi 
Menalar Mengkomunikasikan Penutup 
KI dan KD (NAM, 1.1, 1.2, 3.1- 
4.1)  
(BHS, 3.10-4.10, 3.11- 
4.11.)  
(SOSEM 3.14-4.14) 
(FM 2.1)  
(KOG 2.2) 
 
(KOG 2.2) 
(BHS 3.10-4.10) 
(BHS 3.11-4.11) 
(FM 3.3-4.3) 
(KOG  2.3, 3.5-4.5, 3.6-
4.6, 3.8-4.8,3.9-4.9) 
(BHS 3.12- 4.12) 
(SOSEM 2.12). 
SN, 3.15-4.15) 
(KOG 2.3, 3.5-
4.5,3.6-4.6, 3.8-4.8, 
3.9-4.9) 
 
(BHS 2.14, 3.10-4.10, 3.11-
4.11) 
(SOSEM 2.5, 2.6, 2.7, 2.10) 
(SN 2.4)  
(NAM, 1.2, 3.1-4.1 
3.2-4.2)  
(BHS, 3.10-4.10, 3.11- 
4.11.)  
(SOSEM 3.13-4.13) 
(SN 3.15-4.15) 
Macam-macam 
tanaman obat 
Materi Pagi 
 Salam dan berdoa 
sebelum belajar 
 Hafalan doa harian:  
Do`a kesehatan 
 Dawamul Quran; 
Q.S. Al-Lahab 
 Mutiara Alquran: Q. 
S. Al-A`araf ayat 
199 (perintah 
berbuat baik dan 
pemaaf) 
 Mutiara Hadis: 
Belajar Alquran 
 Dzikir: Tahmid 
 Asmaul Husnah: Al-
Mujibu (Yang 
Mengabulkan do`a). 
 
Penjelasan Tema 
 Bernyanyi/ bercerita 
 Pembahasan tema 
 Kosa kata baru 
 Diskusi aturan kelas 
 Diskusi kegiatan 
yang akan dilakukan 
 
Sikap yang Dibangun 
 Perilaku hidup sehat 
 Mengenali minat 
diri 
 ramah dan santun 
Anak mengamati 
tanaman obat yang 
dibawa guru (seperti 
kunyit, jahe, sirih, 
rosifa, temulawak, 
dll)  
Anak menanyakan: 
nama macam-macam 
tanaman obat ciptaan 
Allah swt (seperti 
kunyit, jahe, sirih, 
rosifa, temulawak, 
mengkudu, lavender, 
dll) 
Anak mengumpulkan 
informasi dengan 
melakukan  kegiatan: 
 Menulis nama jenis-
jenis tanaman obat . 
 Menghitung jumlah 
tanaman obat 
 Menugasi anak 
mewarnai tanaman 
obat 
 menciptakan bentuk dari 
playdough 
Anak menalar 
dengan mampu 
mengetahui: 
 macam-macam 
tanaman obat 
 nama-nama 
tanaman obat 
 jumlah dan 
lambang bilangan  
 Warna tanaman 
obat 
 Bentuk tanaman 
obat 
 Anak mampu 
menyebutkan nama 
macam-macam tanaman 
obat  
 Anak menunjukkan hasil 
karyanya berupa 
menghitung, menulis, 
mencampurkan warna  
dan menciptaka bentuk 
dari playdough 
 Recalling/ Umpan balik 
SOP Kepulangan 
 Menanyakan 
perasaan anak 
selama hari ini 
 Berdiskusi tentang 
kegiatan  yang telah 
dilakukan  hari ini. 
 menanyakan 
mainan atau 
kegiatan apa yang 
paling disukai 
 bercerita pendek  
yang berisi pesan-
pesan nasehat 
 
Bernyanyi Lagu 
 Menyanyikan lagu 
mbok jamu dengan 
gerak dan lagu 
 macam-macam rasa 
 aku nak sehat 
 Gelang sepatu 
gelang 
 
Bermain tepuk pola: 
 Tepuk Anak taqwa 
 Tepuk anak 
beriman 
 
 Menginformasikan 
kegiata esok hari 
 berdo`a setelah 
Bagian-bagian 
tanaman obat 
Anak mengamati 
gambar bagian-
bagian tanaman obat 
(akar ginseng, 
rimbang, jahe, 
kunyit, daun sirih, 
lavender, dll) 
Anak menanyakan: 
nama bagian-bagian 
tanaman yang dapat 
digunakan sebagai 
obat. 
Anak mengumpulkan 
informasi dengan 
melakukan kegiatan: 
 Menjiplak tulang daun 
sirih dengan krayon 
 Menulis angka 14 pada 
pola daun sirih 
 Mengelompokkan 
ukuran daun sirih 
 Menghitung jumlah 
obat 
 
 
Anak menalar 
dengan mampu 
mengetahui: 
 Bagian-bagian 
tanaman obat 
 Nama bagian-
bagian tanaman  
untuk tanaman  
obat 
 Bentuk angka 14 
 Ukuran besar 
kecil daun 
 Menghitung 
secara berurutan 
 
 Anak mampu 
menunjukkan dan 
menyebutkan nama 
bagian-bagian tanaman 
obat  
 Anak menunjukkan hasil 
karyanya berupa 
menjiplak, menulis angka, 
mencampurkan warna dan 
mengelompokkan. 
 Recalling/ Umpan balik 
Cara menanam dan 
merawat tanaman 
obat 
Anak mengamati 
gambar pertumbuhan 
tanaman  kencur 
Anak menanyakan: 
cara menanam dan 
merawat  tanaman  
obat 
Anak mengumpulkan 
informasi dengan 
melakukan kegiatan: 
 Menghubungkan 
bilangan kencur 
Anak menalar 
dengan mampu 
mengetahui: 
 cara menanam 
dan merawat 
 
 Anak mampu 
menunjukkan dan 
menceritakan cara 
menanam tanaman  
  
 Menulis angka 15 pada 
pada pola kencur 
 peraktek menanam 
kencur 
 Menugasi anak 
menanam tanaman 
obat 
 
 
tanaman obat. 
 Jumlah dan 
lambang bilangan 
bentuk angka 15 
 cara menanam 
tanaman obat 
 Mengerjakan 
tugas yang 
diberikan  
 
 Anak menunjukkan hasil 
karyanya berupa 
menghubungkan bilangan, 
menulis angka, 
mencampurkan warna, 
menanam tanaman. 
 Recalling/ Umpan balik 
belajar dan 
penutup. 
 Mengucapkan 
terimakasih dan 
salam 
 pulang dengan 
tertib dan teratur 
 
 
Manfaat tanaman 
obat 
Anak mengamati 
obat-obatan dari 
tanaman (obat batuk, 
masuk angin,  
penurun panas, dll) 
Anak menanyakan: 
manfaat apa saja yang 
ada dalam tanaman 
obat 
Anak mengumpulkan 
informasi dengan 
melakukan kegiatan: 
 Mencocokkan pola buah 
mengkudu 
 Mengurutkan pola buah 
mengkudu 
 melipat kertas bentuk 
botol obat 
 Menugasi anak 
membuat obat luka 
dari tanaman obat 
 
 
 
Anak menalar 
dengan mampu 
mengetahui: 
 Manfaat tanaman 
obat 
 Nama tanaman 
yang bisa untuk 
obat 
 Ukuran beasar, 
sedang, dan kecil 
 membuat obat 
dari tanaman 
obat. 
 mencampurkan 
warna 
 
 
 Anak mampu 
menyebutkan macam-
macam manfaat dari 
tanaman obat  
 Anak menunjukkan hasil 
karyanya  berupa 
mencocokkan, 
mengurutkan , melipat 
kertas dan mencampurkan 
warna. 
 Recalling/ Umpan balik 
Jenis olahan 
tanaman obat 
Anak mengamati 
jamu kunyit asam 
Anak menanyakan: 
jenis olahan tanaman 
obat, cara membuat 
jamu, bahan dan 
peralatan apa yang 
biasa digunakan.  
Anak mengumpulkan 
informasi dengan 
melakukan kegiatan: 
 Menghitung jumlah 
kunyit 
 Peraktek membuat jamu  
kunyit  asem 
 mencoba  rasa  jamu 
 Membuat jamu dengan 
menumbuk jahe 
 
 
 
Anak menalar 
dengan mampu 
mengetahui: 
 Jenis olahan dari 
tanaman obat 
 Nama jenis 
olahan dari  
tanaman  obat 
 jumlah dan  
lambang bilangan  
 Cara membuat  
jamu 
 rasa jamu  untuk 
kesehatan 
 
 Anak mampu 
menyebutkan jenis-jenis 
olahan  yang dibuat dari 
tanaman obat. 
 Anak menunjukkan hasil 
karyanya berupa 
menghitung ,membuat 
jamu, mencampurkan 
warna  
 Recalling/ Umpan balik 
Mengetahui Kepala RA Surayya       Peneliti 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MINGGUAN (RPPM)  SIKLUS II 
 
Tema   : Tanaman Ciptaan Allah SWT          Semester/Minggu ke : II/23 
Sub Tema  : Tanaman umbi-umbian           Konsep Keaksaraan : Penjumlahan 1-10 
Sub Tema Pembukaan Inti Pendektana Saintifik 
Mengamati Menanya Mengumpulkan 
Informasi 
Menalar Mengkomunikasikan Penutup 
KI dan KD (NAM, 1.1, 1.2, 2.13) 
(NAM, 3.1-4.1, 3.2-
4.2)  
(BHS, 3.10-4.10, 3.11- 
4.11.)  
(BHS, 2.14) 
(KOG 2.2) 
 
(KOG 2.2) 
(BHS 3.10-4.10) 
(BHS 3.11-4.11) 
(FM 3.3-4.3) 
(KOG  2.3, 3.5-4.5, 
3.6-4.6, 3.8-4.8) 
(BHS 3.12- 4.12) 
(SOSEM 2.12). 
(SN, 3.15-4.15) 
(KOG 2.3, 3.5-4.5,3.6-
4.6, 3.8-4.8) 
 
(BHS 2.14, 3.10-4.10, 
3.11-4.11) 
(SOSEM 2.5, 2.6, 2.7, 
2.10) 
(SN 2.4)  
(NAM, 1.2, 3.1-4.1 
3.2-4.2)  
(BHS, 3.10-4.10, 3.11- 
4.11.)  
(SOSEM 3.13-4.13) 
(SN 3.15-4.15) 
Macam-macam 
tanaman  umbi-umbian 
Materi Pagi 
 Salam dan berdoa 
sebelum belajar 
 Hafalan doa harian:  
Do`a masuk dan 
keluar kamar mandi 
 Dawamul Quran; 
Q.S. An-Nasr 
 Mutiara Alquran: Q. 
S. Ali Imran 103 
(Sesama muslim 
bersaudara) 
 Mutiara Hadis: 
Sesama Muslim 
Bersaudara 
 Dzikir: tahlil 
 Asmaul Husnah: Al-
Muqiitu (Yang 
member makan.) 
 
Penjelasan Tema 
 Bernyanyi/ bercerita 
 Pembahasan tema 
 Kosa kata baru 
 Diskusi aturan kelas 
 Diskusi kegiatan 
yang akan dilakukan 
 
 
 
 
 
Anak mengamati 
tanaman umbi-umbian 
yang dibawa guru, 
seperti wortel, kentang, 
ubi rambat, dan 
singkong.  
Anak menanyakan: 
nama macam-macam 
tanaman  umbi-umbian 
ciptaan Allah swt 
Anak mengumpulkan 
informasi dengan 
melakukan kegiatan: 
 Menghubungkan 
gambar degan  
tulisan 
 Melipat kertas 
bentuk wortel 
 Menciptakan bentuk 
wortel dari plastisin 
 Menugasi anak  
mewarnai umbi-
umbian  
 
 
Anak menalar dengan 
mampu mengetahui: 
 Macam-macam 
tanaman umbi-
umbian 
 Nama-nama tanaman 
umbi-umbian 
 Warna umbi-umbian 
 Bentuk umbi wartel 
 mengerjakan tugas 
yang diberikan  
 Anak mampu 
menyebutkan nama 
macam-macam 
tanaman umbi-
umbian  
 Anak menunjukkan 
hasil karyanya 
berupa 
menghubungkan 
gambar, melipat 
kertas menciptakan 
bentuk dan 
mencampurkan air 
dengan sabun  
 Recalling/ Umpan 
balik 
SOP Kepulangan 
 Menanyakan 
perasaan anak 
selama hari ini 
 Berdiskusi tentang 
kegiatan  yang telah 
dilakukan  hari ini. 
 menanyakan 
mainan atau 
kegiatan apa yang 
paling disukai 
 bercerita pendek  
yang berisi pesan-
pesan nasehat 
 
Bernyanyi Lagu 
 Abag tukang  kue 
 Kasih ibu 
 Macam-macam 
rasa 
 Aku anak sehat 
 Gelang sepatu 
gelang 
 
Bermain tepuk pola: 
 Tepuk pulang 
sekolah 
 Tepuk anak 
mandiri 
 
 Menginformasikan 
kegiata esok hari 
Bagian-bagian tanaman 
umbi-umbian  
Anak mengamati 
tanaman singkong 
Anak menanyakan: 
bagian-bagian dari 
tanamanumbi-umbian 
(akar, batang, daun, 
dan umbi) 
Anak mengumpulkan 
informasi dengan 
melakukan kegiatan: 
 Menjumlahkan 
gambar singkong 
 Memetik daun 
singkong 
 Menghitung daun 
singkong 
 Menugasi anak 
memetik daun 
singkong 
 
 
 
 
Anak menalar dengan 
mampu mengetahui: 
 Bagian-bagian dari 
tanaman umbi-
umbian 
 Bentuk tanaman 
singkong 
 Jumlah gambar 
 Cara memetik daun 
singkong 
 bentuk ukuran dan 
jumlah 
 
 Anak mampu 
menunjukkan dan 
menyebutkan nama 
bagian-bagian 
tanaman umbi-
umbian  
 Anak menunjukkan 
hasil karyanya 
berupa 
menjumlahkan 
gambar, menghitung, 
dan melakukan 
kegiatan sains 
 Recalling/ Umpan 
balik 
Sikap yang Dibangun 
 Akhlak mulia 
 Jujur 
 Ramah dan santun 
 
 
  berdo`a setelah 
belajar dan 
penutup. 
 Mengucapkan 
terimakasih dan 
salam 
 pulang dengan 
tertib dan teratur 
 
 
Cara menanam dan 
merawat tanaman 
umbi-umbian  
 
Anak mengamati 
gambar pertumbuhan 
tanaman  kentang 
Anak menanyakan: 
cara menanam dan 
merawat tanaman 
umbi-umbian 
Anak mengumpulkan 
informasi dengan 
melakukan kegiatan: 
 Mengurutkan 
pertumbuhan 
tanaman 
 Menjumlahkan 
gambar kentang 
 peraktek mengupas 
dan memotong 
kentang  
 Menugasi anak 
mengupas dan 
memotong kentang 
 
Anak menalar dengan 
mampu mengetahui: 
 Cara menanam dan 
merawat tanaman 
 urutan pertumbuhan 
tanaman 
 Menjumlahakn 
 cara mengupas dan 
memotong kentang  
 Mengerjakan tugas 
yang diberikan 
 
 Anak mampu 
menunjukkan dan 
menyebutkan nama 
bagian tanam-
tanaman umbi-
umbian  
 Anak menunjukkan 
hasil karyanya 
berupa mengurutkan, 
menjumlahkan 
gambar, melakuan 
kegiatan sain dan 
mengupas serta 
memotong kentang. 
 Recalling/ Umpan 
balik 
Manfaat tanaman 
umbi-umbian 
Anak mengamati 
tanaman umbi yang 
digunakan untuk 
membuat makanan 
Anak menanyakan: 
manfaat apa aja yang 
didapat dari makanan 
umbi-umbian 
Anak mengumpulkan 
informasi dengan 
melakukan kegiatan: 
 Menggunting 
gambar ubi 
 Menjumlahkan 
gambar ubi 
 Menunjukkan kartu 
angka bergambar 
 Menugasi anak 
mengupas ubi 
  
Anak menalar dengan 
mampu mengetahui: 
 Manfaat dari 
tanaman umbi-
umbian 
 Bentuk ubi 
 Menjumlahkan 
 Konsep bilanagan 
 
 
 Anak mampu 
menyebutkan 
macam-macam 
manfaat  dari tanman 
umbi-umbian  
 Anak menunjukkan 
hasil karyanya  
berupa menghitung 
gambar, 
menjumlahkan 
gambar, 
menunjukkan kartu 
anagka, dan  
melakukan kegiatan 
sain 
 Recalling/ Umpan 
balik 
Makanan tanaman 
umbi-umbian 
Anak mengamati 
makanan dari umbi-
umbian, missal getuk, 
keripik, gorengan, kue, 
bubur candil, danlain-
lain 
Anak menanyakan 
makanan apa saja yang 
dapat dibuat dari 
tanaman umbi-umbian, 
cara membuat dan alat 
yang digunakan.  
Anak mengumpulkan 
informasi dengan 
melakukan kegiatan: 
 Menulis kata getuk 
 Peraktek membuat 
getuk 
 Mencoba rasa getuk 
 Menugasi anak 
membuat getuk 
Anak menalar dengan 
mampu mengetahui: 
 Jenis makanan 
olahandari tanaman 
umbi 
 Nama jenis makanan 
dari umbi 
 Aneka jenis dan 
warna makanan 
 
 Anak mampu 
menyebutkan jenis-
jenis makanan yang 
dibuat dari tanaman 
umbi-umbian. 
 Anak menunjukkan 
hasil karyanya 
berupa 
 umbi 
 Cara membuat dan 
rasa getuk 
 mengerjakan tugas 
yang diberikan 
menulis,membuat 
getuk, mencoba rasa 
getuk dan 
melakukan kegiatan 
sain  
 Recalling/ Umpan 
balik 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MINGGUAN (RPPM) SIKLUS III 
 
Tema   : Kendaraan           Semester/Minggu ke : II/24 
Sub Tema  : Kendaraan di darat           Konsep Keaksaraan : Bilangan 119-20 
Sub Tema Pembukaan Inti Pendektana Saintifik 
Mengamati Menanya Mengumpulkan 
Informasi 
Menalar Mengkomunikasikan Penutup 
KI dan KD (NAM, 1.1, 1.2, 3.1, 
4.1)  
(BHS, 3.10. 4.10, 3.11, 
4.11.)  
(SOSEM 2.6, 2.12) 
(KOG 2.2)  
(KOG 2.2) 
 
(KOG 2.2) 
(BHS 3.10, 4.10) 
(BHS 3.11, 4.11) 
(FM 3.4, 4.3) 
(KOG  2.3, 3.5-4.5, 
3.6-4.6, 3.7-4.7) 
(BHS 3.12- 4.12) 
(SOSEM 2.12). 
SN, 3.15-4.15) 
(KOG 2.3, 3.5-4.5,3.6-
4.6, 3.7-4.7) 
 
(BHS 2.14, 3.10-4.10, 
3.11-4.11) 
(SOSEM 2.5, 2.6, 2.7, 
2.10) 
(SN 2.4)  
(NAM, 1.2, 3.1-4.1 
3.2-4.2)  
(BHS, 3.10-4.10, 3.11- 
4.11.)  
(SOSEM 3.13-4.13) 
(SN 3.15-4.15) 
Jenis kendaraan di 
darat 
Materi Pagi 
 Salam dan berdoa 
sebelum belajar 
 Hafalan doa harian:  
Do`a Berkendara 
(naik Kendaraan 
Darat)  
 Dawamul Quran; 
Q.S. Al-Maaun 
 Mutiara Alquran: Q. 
S. Al-Zalzalah 
(balasaan Kebaikan) 
 Mutiara Hadis: 
Menyebutkan Salam 
 Kalimat Thoyyibah: 
Istighfar 
 Asmaul Husnah Al-
Maliku (Yang Maha 
menguasai 
segalanya. 
 
Penjelasan Tema 
 Bernyanyi/ bercerita 
 Pembahasan tema 
 Kosa kata baru 
 Diskusi aturan kelas 
 Diskusi kegiatan 
yang akan dilakukan 
 
 
 
Sikap yang Dibangun 
Anak mengamati 
gambar jenis-jenis 
kendaraan di darat  
Anak menanyakan: 
nama jenis-jenis 
kendaraan di darat 
seperti mobil, sepeda 
motor, sepeda, becak, 
bus, truk, taxi, ambulan 
dan sebagainya) 
Anak mengumpulkan 
informasi dengan 
melakukan kegiatan: 
 Menghitung jumlah 
kendaraan darat 
 Menulis angka 16 
pada gambar mobil 
 Menirukan tulisan 
mobil di buku tulis 
 Menugasi anak 
membersihkan 
mobil 
 
Anak menalar dengan 
mampu mengetahui: 
 Nama jenis-jenis 
kendaraan darat 
 Jenis kendaraan 
darat 
 Bentuk angka 16 
 Bentuk tulisan nama 
kendaraan 
 Bentuk mobil 
 Anak menyebutkan 
nama jenis-jenis 
kendaraan di darat 
 Anak menunjukkan 
hasil karyanya 
berupa berhitung, 
menulis dan 
melakukan kegiatan 
sains 
 Recalling/ Umpan 
balik 
SOP Kepulangan 
 Menanyakan 
perasaan anak 
selama hari ini 
 Berdiskusi tentang 
kegiatan  yang telah 
dilakukan  hari ini. 
 menanyakan 
mainan atau 
kegiatan apa yang 
paling disukai 
 bercerita pendek  
yang berisi pesan-
pesan nasehat 
 
Bernyanyi Lagu 
 Menyanyikan lagu 
naik kereta api 
 Naik delman 
 Becak 
 Kring-kring ada 
sepeda 
 Gelang sepatu 
gelang 
 
Bermain tepuk pola: 
 Tepuk Islam 
 Tepuk anak 
mandiri 
 Menginformasikan 
kegiata esok hari 
 berdo`a setelah 
Fungsi dan kegunaan 
kendaraan di darat 
Anak mengamati 
gambar jenis-jenis 
kendaraan di darat 
Anak menanyakan: 
fungsi kendaraan (alat 
transportasi) Kegunaan 
(lebih efisien waktu, 
tenaga, dan biaya) 
Anak mengumpulkan 
informasi dengan 
melakukan kegiatan: 
 Menggunting 
gambar sepeda 
motor 
 Menjumlahkan 
gambar sepeda 
motor 
 Menirukan tulisan 
“Sepeda motor” 
 Menghitung 
kendaraan yang 
ada di lapangan 
Anak menalar dengan 
mampu mengetahui: 
 Fungsi dan kegunaan 
kendaraan di darat 
 Alat transportasi 
yang efisien 
 Penjumlahan 
 nama kendaraan di 
darat 
 mengerjakan lembar 
tugas 
 
 Anak menyebutkan 
fungsi dan kegunaan 
kendaraan di darat 
 Anak menunjukkan 
hasil karyanya 
berupa menggunting, 
berhitung, menulis 
dan melakukan 
kegiatan sain 
 Recalling/ Umpan 
balik 
Pengemudi Kendaraan 
di darat 
 
Anak mengamati 
gambar pengemudi 
kendaraan di darat 
Anak menanyakan: 
sebutan/panggilan bagi 
pengemudi kendaraan 
di darat (seperti supir, 
dan masinis)  
Anak mengumpulkan 
informasi dengan 
melakukan kegiatan: 
 Mencari gejanggalan 
gambar supir 
Anak menalar dengan 
mampu mengetahui: 
 Sebutan bagi 
pengemudi 
kendaraan di darat 
 
 Anak menyebutkan 
sebutan bagi 
pengemudi 
kendaraan di darat 
 Kreatif 
 Tanggung Jawab 
 Disiplin 
 
 
 Meniru tulisan 
“Supir” 
 Menghitung jumlah 
roda 
 Menugasi anak 
membuat minum 
pak supir 
 
 Ciri-ciri supir dan 
tugas supir 
 Sebutan bagi 
pengemudi 
mobil,bus, taxi 
 Jumlah roda 
kendaraan di darat 
 Bentuk jenis mobil 
 Anak menunjukkan 
hasil karyanya 
berupa menulsi, 
berhitung, dan 
mencari kejanggalan 
gambar, serta 
melakukan kegiatan 
sains 
 Recalling/ Umpan 
balik 
belajar dan 
penutup. 
 Mengucapkan 
terimakasih dan 
salam 
 pulang dengan 
tertib dan teratur 
 
 
Tempat Pemberhentian 
kendaraan di darat 
Anak mengamati 
gambar terminal dan 
stasiun 
Anak menanyakan: 
nama tempat 
pemberhentian 
kendaraan  (seperti 
terminal dan stasiun) 
Anak mengumpulkan 
informasi dengan 
melakukan kegiatan: 
 Menirukan tulisan 
“stasiun” 
 Menulis 17 pada 
gambar gerbong 
kereta api 
 Variasi berhitung 
 Menugasi anak 
mewarnai gambar 
stasiun 
Anak menalar dengan 
mampu mengetahui: 
 Nama tempat 
pemberhantian 
kendaraan  di darat 
(stasiun dan 
terminal) 
 Bentuk angka 17 
 Menghitung Jumlah 
kendaraan di darat 
 Reflika kereta api 
 
 
 Anak menyebutkan 
nama tempat 
pemberhentian  
kendaraan di darat 
 Anak menunjukkan 
hasil karyanya  
berupa menulis, 
berhitung, dan 
melakukan kegiatan 
sain 
 Recalling/ Umpan 
balik 
Bagian-bagian 
Kendaraan di darat 
Anak mengamati 
gambar kendaraa di 
darat beserta bagian-
bagiannya 
Anak menanyakan 
bagian-bagian 
kendaraan di darat( 
seperti ban mobil, stir, 
jok, roda, mesin, spion, 
dsb.) (kereta api: ada 
gerbong, pintu, mesin, 
rel, rem. klakson, dsb) 
Anak mengumpulkan 
informasi dengan 
melakukan kegiatan: 
 Memasangkan roda 
yang sesuai 
 Menulis angka 18 
pada gambar roda 
 merancang mobil 
(main bongkar 
pasang 
 Menugasi anak 
menyusun bagian-
bagian dari mainan 
mobil 
Anak menalar dengan 
mampu mengetahui: 
 Bagian-bagian 
kendaraan di darat 
seperti ban mobil, 
stir, jok, roda, mesin, 
spion, dsb.) (kereta 
api: ada gerbong, 
pintu, mesin, rel, 
rem. klakson, dsb) 
 Bentuk Angka 18 
 Menyusun Bagian-
bagian mobil 
 Cara membuat 
reflika sepeda 
 
 Anak menyebutkan 
bagian-bagian  dari 
kendaraan  di darat. 
 Anak menunjukkan 
hasil karyanya 
berupa menulis, 
memsangkan roda, 
dan melakukan 
kegiatan sains 
 Recalling/ Umpan 
balik 
Mengetahui Kepala RA Surayya       Peneliti 
 
 
 
   Dina Malikah, SS                 Dalilah 
 
 
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MINGGUAN (RPPM) PRA SIKLUS  
 
Tema   : Tanaman Ciptaan Allah SWT          Semester/Minggu ke : II/21 
Sub Tema  : Tanaman Hias           Konsep Keaksaraan : Mengenal Angka 11,12,13 
Sub Tema Pembukaan Inti Pendektana Saintifik 
Mengamati Menanya Mengumpulkan 
Informasi 
Menalar Mengkomunikasikan Penutup 
KI dan KD (NAM, 1.1, 1.2, 2.13.1- 
4.1)  
(BHS, 3.10-4.10, 3.11- 
4.11.)  
(SOSEM 2.10) (KOG 
2.3)  
(KOG 2.2) 
 
(KOG 2.2) 
(BHS 3.10-4.10) 
(BHS 3.11, 4.11) 
(FM 3.4-4.3) 
(KOG  2.3, 3.5-4.5, 
3.6-4.6, 3.8-4.8, 3.9-
4.9) 
(BHS 3.12-, 4.12) 
(SOSEM 2.12). 
SN, 3.15-4.15) 
(KOG 2.3, 3.5-4.5,3.6-
4.6, 3.8-4.8,3.9-4.9) 
  
(BHS 2.14, 3.10-4.10, 
3.11-4.11) 
(SOSEM 2.5, 2.6, 2.7, 
2.10) 
(SN 2.4)  
(NAM, 1.2, 3.1-4.1 
3.2-4.2)  
(BHS, 3.10-4.10, 3.11- 
4.11.)  
(SOSEM 3.13-4.13) 
(SN 3.15-4.15) 
Macam-Macam 
tanaman  hias 
Materi Pagi 
 Salam dan berdoa 
sebelum belajar 
 Hafalan doa harian:  
Do`a untuk kedua  
orang tua 
 Dawamul Quran: 
Q.S. Al-Ikhlas 
 Mutiara Alquran: Q. 
S. Al-Ashr 
(Menasehati dalam 
kebenaran) 
 Mutiara Hadis: 
Beramal 
 Kalimat Thoyyibah: 
Dzikir Takbir Allahu 
Akbar 
 Asmaul Husnah: Al-
Mushowwir (yang 
maha pemberi 
bentuk). 
 
Penjelasan Tema 
 Bernyanyi/ bercerita 
 Pembahasan tema 
 Kosa kata baru 
 Diskusi aturan kelas 
 Diskusi kegiatan 
yang akan 
dilaksanakan  
 
Anak mengamati 
tanaman  bunga yang 
dibawa guru yang 
tumbuh dihalaman 
rumah 
Anak menanyakan: 
nama-nama tanaman 
hias/ bunga ciptaaan 
Allah swt. 
Anak mengumpulkan 
informasi dengan 
melakukan kegiatan: 
 Menghitung jumlah 
tanaman  hias 
 Mewarnai gambar 
macam-macam 
tanaman  hias  
 Melukis bunga 
dengan cat terapung 
 Menyusun bunga 
dengan rapi 
Anak menalar dengan 
mampu mengetahui: 
 Nama macam-
macam tanaman  
hias 
 Jenis tanaman hias 
 macam-macam 
warna tanaman hias 
 melukis bunga 
dengan cat terapung 
 Tanya jawab  
 Anak mampu 
menyebutkan nama 
macam-macam 
tanaman  hias 
 Anak menunjukkan 
hasil karyanya 
berupa menghitung, 
mewarnai, membaca 
dan membuat 
bentuk dari plastisin 
 Recalling/ Umpan 
balik 
SOP Kepulangan 
 Menanyakan 
perasaan anak 
selama hari ini 
 Berdiskusi tentang 
kegiatan  yang telah 
dilakukan  hari ini. 
 menanyakan 
mainan atau 
kegiatan apa yang 
paling disukai 
 bercerita pendek  
yang berisi pesan-
pesan nasehat 
 
Bernyanyi Lagu 
 kebunku 
 geang sepatu 
gelang  
 
Syair  
 Bunga 
 
Bermain tepuk pola: 
 Tepuk Ihsan 
 Tepuk kitab 
 
 Menginformasikan 
kegiata esok hari 
 berdo`a setelah 
belajar dan 
Bagian-Bagian 
Tanaman  Hias 
Anak mengamati 
bagian-bagian dari 
tanaman bunga yang 
dibawa guru yang 
tumbuh dihalaman 
sekolah 
Anak menanyakan: 
nama bagian-bagian 
dari  tanaman  hias 
(tangkai, daun, bunga), 
bagian bunga, kelopak 
, putik, dan benang sari  
Anak mengumpulkan 
informasi dengan 
melakukan kegiatan: 
 Meniru gambar  
bunga dengan 
bagian-bagiannya 
 Menulis angka 
sebelas pada pola 
bunga 
 Meronce bentuk 
bunga dan daun 
 Membedakan aroma 
bunga 
Anak menalar dengan 
mampu mengetahui: 
 nama dari bagian-
bagian tanaman hias 
 bagian-bagian dari 
bunga 
 bentuk angka 11 
 membedakan bentuk 
bunga dan daun 
 aneka jenis aroma 
bunga 
 Anak mampu 
menunjukkan dan  
menyebutkan nama 
dari bagian-bagian 
tanaman hias.  
 Anak menunjukkan 
hasil berupa 
menggambar, 
menulis, 
menyebutkan aroma 
bunga. 
 Recalling/ Umpan 
balik 
Cara menanam dan 
merawat tanaman hias 
 
Anak mengamati cara 
guru menanam dan 
merawat tanaman  hias 
Anak menanyakan: 
cara menanam tanaman 
hias di polibag 
Anak mengumpulkan 
informasi dengan 
melakukan kegiatan: 
 Menggunting pola 
bunga matahari 
 Menulis angka 12 
Anak menalar dengan 
mampu mengetahui: 
 cara menanam dan 
merawat bunga 
 bentuk bunga 
matahari 
 
 Anak mampu 
menyebutkan dan 
menceritakan cara 
menanam tanaman  
 Anak menunjukkan 
  
Sikap yang dibangun 
 Kreatif 
 Jujur 
 Toleran 
 
 
pada pola bunga 
matahari 
 Menanam bunga 
matahari dalam 
polybag 
 Magic pola bunga. 
 bentuk angka 12 
 pertumbuhan 
tanaman hias 
 mengerjakan tugas 
hasil karyanya 
berupa menggunting, 
menulis angka, dan 
permainan warna. 
 Recalling/ Umpan 
balik 
penutup. 
 Mengucapkan 
terimakasih dan 
salam 
 pulang dengan 
tertib dan teratur 
 
 
Manfaat Tanaman Hias Anak mengamati 
tanaman  hias dalam 
vas bunga  
Anak menanyakan: 
manfaat tanaman hias 
(memperindah 
ruangan, halaman dan 
taman) 
Anak mengumpulkan 
informasi dengan 
melakukan kegiatan: 
 Mewarnai rangkaian 
bunga angrek 
 Menulis nama bunga 
angrek 
 Melipat kertas 
bentuk bunga 
 Merangkai bunga 
Anak menalar dengan 
mampu mengetahui: 
 manfaat dari 
tanaman  hias 
 tanaman  hias untuk 
keindahan  
 nama bunga tanaman 
hias 
 Bentuk bunga dari 
kertas 
 cara merangkai 
bunga agar indah 
 
 
 Anak dapat 
menyebutkan 
macam-macam 
manfaat dari 
tanaman hias  
 Anak menunjukkan 
hasil karyanya  
berupa mewarnai, 
menulis, dan 
melipat. 
 Recalling/ Umpan 
balik 
Jenis Olahan tanaman 
hias 
Anak mengamati 
farfum pengharum 
ruangan, kuaci dan teh 
celup melati 
Anak menanyakan: 
jenis-jenis olahan yang 
dapat dibuat dari 
tanaman  hias 
Anak mengumpulkan 
informasi dengan 
melakukan kegiatan: 
 Membentuk bunga 
melati dari kepingan 
geometri 
 Menulis angka 13 
pada pola bunga 
melati 
 menghitung gambar 
bunga melati 
 Membuat the celup 
melati 
 
Anak menalar dengan 
mampu mengetahui: 
 Jenis-jenis bunga 
yang dapat diolah 
 Bentuk Angka 13 
 aroma melati dapat 
dibuat macam-
macam olahan 
 Cara membuat dan 
rasa teh melati 
 
 
 Anak mampu 
menyebutkan jenis-
jenis olahan yang 
dibuat dari tanaman 
hias. 
 Anak menunjukkan 
hasil karyanya 
berupa membentuk 
bunga, menulis 
angka, menghitung 
gambar dan melukis 
dengan cat terapung  
 Recalling/ Umpan 
balik 
Mengetahui Kepala RA Surayya       Peneliti 
 
 
 
   Dina Malikah, SS                 Dalilah 
 
